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BAB I
PENDAHULUAN

GAMBARAN UMUM

Dengan terbitnya UU No.1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (PBN)
dan PP Nomor: 23 Tahun 2005 Tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
(PPK-BLU), RSUD Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2012 telah menjadi Rumah Sakit
Pemerintah Pengguna PPK-BLU. Penerapan BLUD diharapkan akan membuat RSUD
Kabupaten Sukoharjo lebih responsif dan agresif dalam menghadapi tuntutan
masyarakat dan eskalasi perubahan yang begitu cepat dengan cara melaksanakan
prinsip-prinsip ekonomi yang efektif dan efisien, namun tidak meninggalkan jati
dirinya dalam mengemban misi sosial dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.

Pada bulan Juli 2009 RSUD Kabupaten Sukoharjo divisitasi dari Departemen
Kesehatan RI dengan predikat layak menjadi RS kelas B Non Pendidikan dan pada
bulan September 2009 ditetapkan dengan Keputusan Menteri Kesehatan menjadi RS
Kelas B Non Pendidikan. Pada bulan Agustus 2011 ditetapkan status menjadi Badan
Layanan Umum Daerah (BLUD) RSUD Kabupaten Sukoharjo.

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Sukoharjo yang selanjutnya disebut
RSUD Kabupaten Sukoharjo adalah Rumah Sakit Umum milik Pemerintah Daerah
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 2 tahun 2010 tanggal 9
Maret 2010 tentang Perubahan atas Peraturan daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 4
Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah, Satuan Polisi
Pamong Praja, dan Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Sukoharjo yang
dibangun diatas tanah seluas + 33.750 m? terletak dj J1. Dr. Muwardi no. 71 Sukoharjo.

Ketenagaan / Sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pelayanan
kesehatan RSUD Kabupaten Sukoharjo tahun 2019 sebanyak 669 orang yaitu terdiri dari
378 PNS + 291 Non PNS dengan perincian sbb :



Tabel 1.1

KETENAGAAN
Uraian PNS/ BLUD THL Jumlah
CPNS
1 | Struktural 24 24
2 | Admin/Non Fungsional 52 102 161
3 | Fungsional 302 182 484
Jumlah 378 284 669
Tabel 1.2
KETENAGAAN MENURUT JABATAN FUNGSIONAL
No Uraian PNS/ BLUD THL Jumlah
CPNS
1 | Medis 43 8 51
2 | Keperawatan 138 123 261
3 | Kebidanan 30 2 32
4 | Farmasi 26 16 44
5 | Gizi 11 11
6 | Sanitarian 5 5
7 | Kesehatan Masyarakat 1 1
8 | ATEM 2 1 3
S | Fisikawan Medis 1 1
10 | Pranata Komputer 3 4
11 | Psikologi Klinis 1 1
12 | Rekam Medis 13 8 21
13 | Laboratorium 14 11 25
14 | Radiologi 9 1 10
15 | Fisioteraphi 7 6 13
Jumlah 302 182 486




Dengan dukungan tenaga medis dan non medis yang ada, merupakan penopang utama
bagi pilar pelayanan kesehatan RSUD Kabupaten Sukoharjo. Sehingga SDM yang ada
akan terus ditingkatkan kemampuannya, salah satu contohnya baik dengan studi
banding dengan Rumah Sakit yang dipandang lebih baik untuk kualitas pelayanan
kesehatan, perbaikan skill bisa juga dengan pelatihan sesuai klasifikasi tugas, pokok
dan fungsinya.

MAKSUD DAN
TUJUAN

Maksud penerapan PPK-BLUD pada RSUD Kabupaten Sukoharjo adalah untuk
memberikan pelayanan kesehatan yang lebih responsif dan agresif sejalan dengan
tuntutan masyarakat serta memberikan pelayanan prima terhadap eskalasi perubahan
yang begitu cepat dengan cara melaksanakan prinsip-prinsip ekonomi yang efektif dan
efisien namun tidak meninggalkan jati dirinya dalam mengemban misi sosial dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut. Tujuannya adalah untuk melaksanakan
upaya kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan mengutamakan upaya
penyembuhan pemulihan yang dilakukan secara serasi, terpadu dengan upaya
peningkatan dan pencegahan serta melaksanakan upaya ryjukan dan memberikan
pelayanan yang bermutu sesuai standart pelayanan rumah sakit.

SUSUNAN PEJABAT
PENGELOLA
I Pejabat Pengelola RSUD
Sukoharjo
- Direktur - drg. Gani Suharto, Sp.KG
NIP. 19610606 198901 1 003
- Wakil Direktur Pelayanan/Pejabat ~ : dr. O’ong Ridho'i
Teknis
NIP. 19700918 200701 1 016
- Wakil Direktur Administrasi dan : dr. Yulia Astuti
Keuangan/
Pejabat Keuangan NIP. 19670729 199703 2 002

II. Dewan Pengawas RSUD
Sukoharjo
- Ketua
Asisten Perekonomian dan : Widodo, SH, MH
Pembangunan Sekretaris Daerah
Kabupaten Sukoharjo

- Sekretaris
Kepala Sub Bagian Bina Program ° Drg. Ika Puspita Sari

Monitoring dan Evaluasi

- Anggota

Kepala Dinas Pendapatan, : RM. Suseno Wijayanto, SH
Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Sukoharjo

- Anggota
Akademisi . Sumardi, SE, M.Si



BAB. II
KINERJA BADAN LAYANAN UMUM DAERAH TAHUN ANGGARAN 2019 DAN RBA
TAHUN 2020 RSUD KABUPATEN SUKOHARJO

e KONDISI LINGKUNGAN YANG MEMPENGARUHI PENCAPAIAN KINERJA

Untuk mengetahui kondisi lingkungan yang mempengaruhi pencapaian kinerja, maka
dilakukan analisis SWOT untuk mengidentifikasi masalah internal dan eksternal. SWOT
merupakan akronim dari Strength (kekuatan), Weakess (kelemahan), Opportunity (peluang),
dan Threat (ancaman). Kondisi internal dépat disimpulkan sebagai kekuatan dan kelemahan,
sedangkan kondisi eksternal disimpulkan sebagai peluang dan ancaman.

e FAKTOR INTERNAL
a. Pelayanan
> Kelebihan (Strength)
= Pilihan kelas pelayanan bervariasi dari kelas 11l sampai VIP dengan tarif bersaing.
= Adanya Pola Tarif peléyanan kesehatan yang masih terjangkau oleh masyarakat.
* Sebagai Rumah Sakit rujukan pemerintah untuk daerah Sukoharjo dan sekitarnya.
* Adanya kerjasama dengan BPJS dan lembaga penjamin lainnya.
> Kelemahan (Waekness)
* Kualitas Pelayanan Kesehatan pada masyarakat masih kurang optimal.
* Aplikasi pengetahuan dan ketrampilan dilapangan masih kurang.
b. Keuangan
> Kelebihan (Strength)
* Adanya dukungan dana dari Pemerintah Daerah (APBD).
* Adanya Sistem Informasi Akuntansi yang terkomputerisasi.
> Kelemahan (Waekness)
* Biaya Operasional masih tinggi dan belum sesuai dengan prinsip efisiensi.
= Penentuan tarif pelayanan berdasarkan peraturan daerah.
c. Organisasi dan Sumber Daya Manusia
> Kelebihan ((Strength)
* Tersedianya sumber daya manusia baik medis maupﬁn paramedis sehingga merupakan
potensi yang kuat
* Adanya semangat dan kemudahan untuk melanjutkan pendidikan.
* Adanya pengembangan jabatan fungsional.
> Kelemahan (Waekness)
* Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia tenaga kesehatan pemerintah masih kurang.
* Belum Optimalnya sistem Pengawasan di RSUD Kabupaten Sukoharjo
= Kurang Optimalnya tenaga fungsional Kesehatan.
d. Saranadan Prasarana

> Kelebihan ((Strength)



>

Lokasi Rumah sakit yang cukup strategis dan mudah dicapai oleh masyarakat.
Sarana dan Prasarané Rumah sakit yang relatif mencukupi dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat.
Kelemahan (Waekness)
Kualitas sarana dan prasarana kesehatan belum optimal

Pemanfaatan sarana dan prasarana yang belum optimal

2. FAKTOR EKSTERNAL

a. Peraturan perundang-undangan yang terkait dengan RS-BLUD :

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286).

Undang-undang Nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4355).

Undang-undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit.

Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4502).

Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578)

Peraturan Menteri Daiam Negeri Nomor 61 Tahun 2007 Tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 07/PMK.02/2006 tentang Persyaratan
Administratif Dalam Rangka Pengusulan dan Penetapan Satuan Kerja Instansi
Pemerintah Untuk Menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum.,
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 08/ PMK.02/2006 tentang Kewenangan
Pengadaan Barang/Jasa pada Badan Layanan Umum.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 10/ PMK.02/2006 tentang Pedoman Penetapan
Remunerasi Bagi Pejabat Pengelola, Dewan Pengawas dan Pegawai Badan Layanan
Umum. '

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 66/PMK.02/2006 tentang Perubahan Tata cara
Penyusunan, Pengajuan, Penetapan, Dan Perubahan Rencana Bisnis dan Anggaran
Serta Dokumen Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 73/ PMK.05/2007 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 10/PMK.02/2006 Tentang Pedoman Penetapan

Remunerasi Bagi Pejabat Pengelola, Dewan Pengawas, dan Pegawai Badan Layanan

Umum.



e Peraturan Menteri Keuangan Nomor 109/PMK.05/2007 tentang Dewan Pengawas
Badan Layanan Umum.

e Peraturan Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.05/2008 tentang Pedoman Akuntansi
dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan Umum.

¢ Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan

Umum Daerah.

b. Kebijakan Pemerintah / Pemerintah daerah terhadap BLUD menyangkut keuangan,

sumberdaya manusia, kelembagaan dan lain-lain meliputi :

» Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 1 tahun 2010 tentang Pokok -
pokok Pengelolaan Daerah Kabupaten Sukoharjo.

e DPeraturan Daerah kabupaten Sukoharjo Nomor 26 thun 2010 tentang Struktur
Organisasi dan tata kerja Rumah Sakit Umum daerah Kabupaten Sukoharjo

e Peraturan Bupati Kabupaten Sukoharjo Nomor 53 tahun 2015 tentang Pedoman
Penatausahaan Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan belanja Daerah kabupaten
Sukoharjo.

e Peraturan Bupati Sukoharjo Nomor 74 tahun 2011 tentang Pedoman Teknis tata
kelola Badan layanan Umum Daerah pada RSUD Kabupaten Sukoharjo.

e Peraturan Bupati Sukoharjo Nomor 66 tahun 2011 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan dan Akuntansi Rumah Sakit Umum Daerah kabupaten
Sukoharjo sebagai badan layanan Umum.

* Peraturan Bupati Sukoharjo No. 30 Tahun 2013 tentang Penggunaan Surplus
Tunai pada badan layanan Umum Daearah kabupaten Sukoharjo.

 Peraturan Bupati Sukoharjo Nomor 98 tahun 2018 tentang Kebijakan Akuntansi
Pemerintah Kabupaten Sukoharjo.

c. Perkembangan Sosial Budaya dan Tingkat Pendidikan Masyarakat
Tingkat pendidikan masyarakat Kabupaten Sukoharjo semakin meningkat, sehingga
mampu mendorong masyarakat secara optimal untuk lebih berperilaku hidup sehat.
Peningkatan tingkat pendidikan masyarakat tersebut menyebabkan naiknya tuntutan
masyarakat terhadap mutu layanan civitas hospitalia supaya memberikan pelayanan
kesehatan yang terbaik dan profesional sesuai dengan standart pelayanan profesi yang
telah ditetapkan. |

d. Perkembangan Teknologi, Informasi dan Komunikasi

Pesatnya perkembangan / kemajuan teknologi informasi dan komunikasi serta

teknologi peralatan medis mendorong peningkatan profesionalisme SDM Rumah

Sakit dalam memberikan layanan kesehatan bagi masyarakat. Adanya teknologi

Informasi komunikasi dan peralatan medis yang semakin canggih akan

memudahkan SDM Rumah Sakit untuk mengaakses informasi tentang



perkembangan pengetahuan ilmu kesehatan dan meningkatkan mutu layanan
kesehatan.

Keadaan Persaingan dengan lembaga Pelayanan yang sejenis.

Dengan diberlakukan aturan rujukan online BPJS, maka semua rujukan penyakit
diarahkan ke tipe D hingga maksimal, baru kemudian ke tipe C. Dengan demikian
akan terjadi penumpulan pasien di RS tipe C dan D serta di klinik Kesehatan.
Sedangkan pasien di RS tipe B dan A akan sangat berkurang drastis karena sudah
dikerjakan di RS tipe yang lebih rendah.

Keadaan Perekonomian baik nasional maupun Internasional

Dinamisnya perekonomian dunia dan nasional yang ditandai dengan

diberlakukannya AFTA tahun 2003.

SEJARAH SINGKAT

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Sukoharjo yang selanjutnya disebut RSUD
Kabupaten Sukoharjo adalah Rumah Sakit Umum milik Pemerintah Daerah
berdasarkan peraturan daerah kabupaten Sukoharjo Nomor 2 tahun 2010 tanggal 9
Maret 2010 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo nomor 4
tahun 2008 tentang Organisasi dan tata lembaga Teknis Daerah, satuan Polisi Pamong
Praja, dan Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Sukoharjoyang dibangun
diatas tanah seluas +33.750 m?2 terletak di J1. Muwardi No. 71 Sukoharjo.

Dalam memberikan pelayanan kesehatan, Rumah sakit Umum daerah kabupaten
Sukoharjo yaitu Rawat Jalan, rawat Inap, Gawat Darurat, serta Pelayanan Penunjang
Diagnostik dengan kapasitas tempat tidur 227 (dua ratus dua puluh tujuh) sebagai
Rumah sakit Umum kelas B non pendidikan pada tahun 2009 dan telah terakreditasi.
Untuk Standar KARS 2012 Rumah Sakit Umum Daerah kabupaten Sukoharjo lulus
Paripurna.

Dengan berbagai tingkatan p-erkembangan diri tahun ke tahun yang prioritas
meningkatkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat yang dibarengi dukungan
sarana dan prasarana penunjang dan pelayanan (SDM, Askes dan lain-lain), maka
sejak tahun 2012 telah menjadi Rumah sakit Badan Layanan Umum daerah (BLUD)
dengan flexibilitas dan keleluasaan dan pengelolaan sumber daya, pelaksanaan
pengelolaan keuangan yang bertujuan meningkatkan pelayanan kesehatan kepada
masyarakat menjadi lebih efisien dan efektif sehingga Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Sukoharjo mampu memenuhi tuntutan dan harapan pelanggan.

Berikut adalah sejarah singkat dan perkembangan Rumah Sakit Daerah Kabupaten
Sukoharjo :

a. Pada tahun 1960-1976 dengan nama DKR (Djawatan Kesehatan Rakyat) terdiri dari

BP, Juru Imunisasi, BKIA dan Juru Malaria.



b. Pada tahun 1976 dengan Perda No. 01 tahun 1976 dan Lembaran Daerah No. 06
Tahun 1976 Seri D No. 2 befubah menjadi RSU Dati II Sukoharjo (diakui) sebagai
RS Tipe D.

c. Pada tahun 1955 berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI No. III
Menkes/I/1995 menjadi Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kabupaten Dati II
Sukoharjo sebagai RS Tipe C.

d. Padatahun 1995 dengan Perda No. 18 tahun 1995 ditetapkan Struktur Organisasi
dan tata Kerja RSUD Kabupaten Dati II Sukoharjo.

e. Pada tahun 1996 berpredikat RS Sayang Ibu.

f. Pada tahun 1999 mengikuti Standarisasi Rumah sakit melalui KARS, lulus
terakreditasi penuh 5 bidang Pelayanan.

g. Pada tahun 2002 mengikuti Standarisasi Rumah sakit untuk kedua kalinya dan
lulus terakreditasi penuh 12 bidang Pelayanan.

h. Pada tahun 2003 dengan Peraturan daerah No: 9 tahun 2003 ditetapkan menjadi
Badan Rumah Sakit Umum Daerah (BRSUD) Kabupaten Sukoharjo.

i. Pada tahun 2005 berprestasi sebagai terbaik kedua Tingkat Provinsi Jawa Tengah
dalam Program Terpadu Rumah Sakit Sayang Ibu dan Sayang Bayi Provinsi Jawa
Tengah. |

j- Pada Bulan Juli 2009 telah disahkan dari Departemen Kesehatan RI dengan
Predikat layak menjadi Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Sukoharjo Kelas B
Non Pendidikan penuh lengkap dengan 16 pelayanan.

k. Pada Bulan September 2009 berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan No.
829/MENKES/SK/IX/2009 tentang peningkatan Kelas Rumah sakit ditetapkan
menjadi Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Sukoharjo kelas B Non
Pendidikan penuh lengkap dengan 16 pelayanah.

1. Pada 19 Januari 2017 disahkan Komisi Akreditasi Rumah sakit untuk Standar
Rumah Sakit 2012 lulus paripurna bintang lima.

DASAR HUKUM/ LANDASAN OPERASIONAL

Rumah sakit Umum Daerah Kabupaten Sukoharjo memiliki Dasar hukum / landasan

operasional sebagai berikut :

a. Undang-undang Nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia tahun 2014 Nomor 5, tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4355) '

b. Undang-undang Nomor 9 tahun 2015 tentang Pemerintah daerah.

¢. Undang-undang Nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2004
Nomor 126, tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438)



Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2005 tentang
Pengelolaan Umum Badan Layanan Umum.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2005 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan

Peraturan Menteri dalanm Negeri Nomor 13 tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah

Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 59 tahun 2007 tentang Perubahan atas
Peraturan Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah.

Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 1 tahun 2010 tentang pokok-
pokok pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo

Peraturan daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 26 tahun 2010 tentang Stuktur
organisasi dan tata kerja RSUD kabupaten Sukoharjo

Peraturan Bupati Sﬁkoharjo Nomor 74 tahun 2011 tentang Pedoman Teknis tata
Kelola badan layanan Umum daerah pada RSUD kabupaten Sukoharjo.
Peraturan Bupati Sukoharjo Nomor 74 tahun 2011 tentang pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan daerah Kabupaten sukoharjo

Peraturan daerah Kabupaten Sukoharjo No. 32 tahun 2013 tentang Pedoman

penatausahaan Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja

. Peraturan Bupati Sukoharjo Nomor 30 tahun 2013 tentang Penggunaan Surplus

Tunai pada badan layanan Umum daerah Kabupaten sukoharjo

Peraturan Bupati Sukoharjo Nomor 98 tahun 2017 tentang kebijakan Akuntansi
Pemerintah kabupaten Sukoharjo

Peraturan Bupati Sukoharjo Nomor 41 tahun 2019 tentang Penjabaran Perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Sukoharjo tahun anggaran

2019

VISI DAN MISI

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Sukoharjo memiliki Visi dan Misi sebagai

berikut :

Visi

Menjadi rumah sakit unggulan dengan mengutamakan mutu pelayanan,

profesional, mandiri dan menjadi pilihan utama masyarakat.

Misi .

a. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dengan memanfaatkan sumber
daya yang ada secara optimal

b. Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan sumber daya manusia
dalam pelayanan medis dan non medis untuk lebih profesional dan

bertanggungjawab



¢. Mengembangkan kegiatan sebagai pusat pendidikan tenaga kesehatan

d. Meningkatkan Cakupah pelayanan melalui kerjasama dengan pihak ketiga
termasuk jaminan kesehatan masyarakat.

e. Mendorong Rumah sakit Daerah yang mampu bersaing dengan sehat serta

mempunyai daya tarik dari masyarakat.

KEBIJAKAN AKUNTANSI

Entitas Pelaporan

Entitas Pelaporan yang dimaksud dalam laporan keuangan ini adalah Rumah Sakit

Umum Daerah Kabupaten Sukoharjo (RSUD Kabupaten Sukoharjo)

Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Basis akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan, kecuali
untuk laporan Arus kas adalah basis akrual untuk pengakuan aset, kewajiban,
ekuitas, pendapatan, dan biaya. Basis Akrual adalah Basis akuntansi yang mengakui
pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu
terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.
Laporan keuangan disusun berdasarkan biaya perolehan historis, kecuali beberapa
akun tertentu yang disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diurakan
dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut.

Laporan arus kas disajikan dengan metode langsung maupun tidak langsung dengan
mengelompokkan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas atas aktivitas
operasional, investasi, dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam laporan keuangan adalah rupiah.
Seluruh angka dalam laporan keuangan ini dibulatkan menjadi rupiah terdekat,

kecuali bila dinyatakan lain.

Basis Pengukuran yang mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Kas dan Bank

Kas adalah uang tunai atau saldo simpanan di bank yang setiap saat dapat
digunakan untuk membiayai kegiatan RSUD Kabupaten Sukoharjo. Kas Terdiri dari
Saldo Kas (Cash on Hand) dan rekening giro. Setara kas (cash equivalent) merupakan
bagian dari aset lancar yang sangat likuid, yang dapat dikonversi menjadi kas dalam
jangka waktu 1 (satu) sampai 3 (tiga) bulan tanpa menghadapi resiko perubahan nilai
signifikan. Kas dan setara kas diakui pada saat diterima oleh RSUD Kabupaten

Sukoharjo berdasar nilai nominal.



Piutang

Piutang Pelayanan adalah hak atau klaim terhadap pihak ketiga yang timbul dari
penyerahan barang atau jasa dalam rangka kegiatan operasional RSUD Kabupaten
Sukoharjo. Piutang Pelayanan diakui pada saat barang atau jasa pelayanan
diserahkan, tetapi belum menerima pembayaran dari penyerahan tersebut. Piutang
Pelayanan berkurang pada saat dilakukan pembayaran atau dilakukan
penghapusan. Piutang pelayanan diukur sebesar nilai yang dapat direalisasikan (net
realizable value) setelah memperhitungkan nilai penyisihan piutang tak tertagih.
Piutang Pelayanan RSUD Kab. Sukoharjo terdiri dari Piutang Pelayanan BPJS.
Piutang Jaminan Perusahaan, Piutang Pasien dalam Perawatan , dan Piutang
Perorangan.

Persediaan

Persediaan adalah aset yang diperoleh dengan maksud untuk dijual kembali dalam
kegiatan usaha normal, digunakan dalam proses produksi, atau dalam bentuk bahan
atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses produksi atau
pemberian jasa. Persediaan diakui pada saat barang diterima atau dihasilkan, dan
persediaan berkurang pada saat dipakai , dijual, kadaluarsa, dan rusak.
Persediaan pada akhir periode akuntansi diukur berdasarkan biaya perolehan atau
nilai realisasi bersih, mana yang lebih rendah (the lower of cost and net realizable
value). Metode yang dipakai untuk menentukan biaya perolehan adalah
menggunakan rumus biaya masuk pertama keluar pertama (MPKP atau FIFO).
Adapun Persediaan Barang yang ada di RSUD Kabupaten Sukoharjo adalah sebagai
berikut:

e Persediaan Alat Tulis Kantor

e Persediaan Bahan dan Alat Kebersihan

e Persediaan Cetakan

* Persediaan Alat Listrik

e Persediaan Laboratorium

e Persediaan Bank darah

e Persediaan Radiologi

e DPersediaan Hemodialisa

e Persediaan Obat (Gudang dan Apotik)

e Persediaan Alat Kesehatan dan Bahan Habis Pakai

e Persediaan Bahan Makanan

Beban Dibayar Dimuka
Biaya dibayar dimuka adalah pembayaran dimuka yang manfaatnya akan diperoleh

pada masa yang akan datang, misalnya biaya atas asuransi untuk dokter RSUD



Kabupaten Sukoharjo. Biaya dibayar dimuka diakui sebagai pos sementara pada saat
pembayaran dan diakui sebagai biaya pada saat jasa diterima atau berlalunya waktu.
Pengukuran biaya dibayar dimuka sebesar jumlah uang yang akan dibayarkan atas

prestasi atau jasa yang diterima.

Aset Tetap

Aset Tetap adalah aset berwujud yang dimiliki oleh RSUD Kabupaten Sukoharjo
yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi dan digunakan
untuk penyelenggaraan /operasional dan pelayanan. Aset Tetap dapat diperoleh
melalui pembelian, perhbangunan, donasi dan pertukaran dengan aset lainnya.
Pengakuan Aset Tetap :

* Aset Tetap yang diperoleh bukan berasal dari Donasi diakui pada akhir
periode akuntansi berdasarkan jumlah belanja modal yang telah diakui dalam
periode berkenan.

» Aset Tetap yang diperoleh dari donasi diakui dalam periode berkenaan, yaitu

pada saat aset tersebut diterima dan hak kepemilikannya telah berpindah.

Aset tetap dinilai dengan nilai historis atau harga perolehan. Jika penilaian aset tetap
dengan menggunakan nilai historis tidak memungkinkan, maka nilai aset tetap

didasarkan pada harga perolehan yang dies timasikan.
Kewajiban

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaianya

mengakibatkan aliran sumber daya ekonomi RSUD Kabupaten Sukoharjo.

Dalam Konteks entitas rumah sakit, kewajiban muncul antara lain karena
penggunaan sumber pembiayaan pinjaman dari masyarakat, lembaga keuangan,
entitas pemerintah atau lembaga internasional. Kewajiban entitas rumah sakit juga
terjadi karena perikatan dengan pegawai yang bekerja pada pemerintah atau pemberi
jasa lainnya. Setiap kewajiban dapat dipaksakan menurut hukum sebagai

konsekuensi dari kontrak yang mengikat atau peraturan perundang-undangan.

Kewajiban dikelompokkan kedalam kewajiban jangka pendek dan kewajiban kangka
panjang. Kewajiban jangka pendek merupakan kelompok kewajiban yang
diselesaikan dalam kurun waktu kurang dari 12 (dua belas bulan) setelah tanggal

pelaporan.

Biaya yang masih harus dibayar

Biaya yang masih harus dibayar adalah biaya-biaya yng telah terjadi tetapi belum
dibayar sampai tanggal neraca. Misalnya biaya listrik, air, telephon dan biaya jasa



pelayanan. Biaya yang masih harus dibayar diukur sebesar nilai nominal yang akan

dibayarkan.

Ekuitas Dana

Ekuitas adalah hak residual RSUD Kabupaten Sukoharjo atas aset setelah dikurangi
seluruh kewajiban yang dimiliki. Ekuitas RSUD kabupaten Sukoharjo terdiri dari
ekuitas tidak terikat, ekuitas terikat temporer, dan ekuitas terikat temporer, dan

ekiutas terikat permanen.

Ekuitas tidak terikat adalah ekuitas berupa sumber daya yang penggunaannya tidak

dibatasi untuk tujuan tertentu. Ekuitas tidak terikat antara lain meliputi :

a. Ekuitas Awal
Ekuitas awal merupakan hak residual awal RSUD Kabupaten Sukoharjoyang
merupakan selisih aset dan kewajiban pada saat pertama kali RSUD Kabupaten
Sukoharjo ditetapkan , kecuali sumber daya ekonomi yang diperoleh untuk tujuan
tertentu.
b. Surplus/ (defisit) Tahun lalu
Surplus / (defisit) tahun lalu merupakan akumulasi surplus ( Defisit) pada
periode-periode sebelumnya.
c. Surplus/(defisit) tahun berjalan
Surplus/ (defisit) tahun berjalan berasal dari selﬁruh pendapat setelah dikurangi
seluruh biaya pada tahun befjalan.
d. Ekuitas Donasi
Ekuitas Donasi merupakan sumber daya yang diperoleh dari pihak lain berupa
sumbangan atau hibah yang sifatnya tidak mengikat.
Ekuitas tidak terikat diakui pada saat ditetapkannya nilai kekayaaan RSUD
Kabupaten Sukoharjo, diterimanya sumbangan / bantuan yang tidak mengikat,
diterimanya aset tetap dari sumbangan / bantuan yang tidak mengikat, pengalihan
ekuitas terikat temporermenjadi ekuitas tidak terikat.
Ekuitas tidak terikat diukur sebesar nilai buku ekuitas tidak terikat pada saat
penetapan RSUD Kabupaten Sukoharjo, nominal dana sumbangan/ bantuan yang
tidak mengikat, nilai perolehan atau nilai wajar aset sumbangan / bantuan yang tidak
mengikat mana yang lebih handal, jumlah dana / nilai wajar aset yang dialihkan dari
ekuitas terikat temporer menjadi ekuitas tidak terikat.
Ekuitas Terikat Temporer adalah ekuitas berupa sumber daya ekonomi yang
penggunaannya dan / atau waktunya dibatasi untuk tujuan tertentu dan / atau

jangka waktu tertentu oleh pemerintah atau donatur . Pembatasan tersebut dapat



berupa pembatasan waktu dan / atau pembatasan penggunaan ekuitas tersebutoleh
RSUD Kabupaten Sukoharjo.

Ekuitas Terikat Permanen adalah ekuitas berupa sumber daya ekonomi yang
penggunaanya dibatasi secara permanen untuk tujuan tertentu oleh pemerintah/

donatur.

Pendapatan

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari

aktivitas RSUD kabupaten Sukoharjo selama satu periode yang mengkibatkan

penambahan  ekuitas bersih. Pendapatan RSUD Kabupaten Sukoharjo

diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Pendapatan dari ]asé Layanan
Merupakan pendapatan yang diperoleh sebagai imbalan atas barang atau jasa
yang diserahkan kepada masyarakat. Pendapatan dari jasa layanan selanjutnya
dirinci per jenis layanan yang diperoleh RSUD Kabupaten Sukoharjo.

b. Pendapatan Kerjasama
Merupakan pendapatan yang berasal dari hasil kerjasama dengan pihak /
lembaga lain (BPJS, dll), dalam memberikan pelayanan Kesehatan kepada
masyarakat yang berhubungan secara langsung dengan tugas dan fungsi RSUD
Kabupaten Sukoharjo.

c. Hibah
Merupakan pendapatan yang diterima dari masyarakat atau badan lain, tanpa
adanya kewajiban bagi RSUD Kabupaten Sukoharjo untuk menyerahkan Barang
dan jasa. Hibah diklasifikasikan menjadi Hibah Terikat dan Hibah tidak terikat.
Hibah terikat adalah hibah yang peruntukkannya ditentukan oleh pemberi hibah.
Hibah tidak terikat adalah hibah yang peruntukkannya tidak ditentukan oleh
pemberi hibah. '

d. Pendapatan APBD
Merupakan pendapatan yang berasal dari APBD, baik untuk belanja operasional
maupun belanja investasi. Belanja operasional merupakan belanja Pegawai dan
belanja barang dan jasa. Belanja Investasi merupakan Belanja Modal.

e. Pendapatan APBN .
Merupakan pendapatan yang berasal dari APBN, baik untuk belanja operasional
maupun belanja investasi. Belanja Operasional merupakan belanja Pegawai dan
belanja barang dan jasa. Belanja Investasi merupakan belanja Modal.

f.  Lain-lain Pendapatan RSUD Kabupaten Sukoharjo yang Sah



Merupakan pendapatan yang berasal dari hasil kerjasama dengan pihak lain,
sewa, jasa lembaga keuangan, dan lain-lain pendapatan yang tidak berhubungan
secara langsung dengan tugas dan fungsi RSUD Kabupaten Sukoharjo.
Pendapatan dari Jasa layanan dan pendapatan Usaha lainnya diakui pada saat
diterima atau hak untuk menagih timbul sehubungan dengan adanya barang/ jasa
yang diserahkan kepada masyarakat.
Pendapatan dari APBD/N  diakui pada saat pengeluaran belanja
dipertanggungjawabkan dengan diterbitkannya SP2D. Pendapatan Hibah berupa
Barang Diakui pada saat hak kepemilikan berpindah, dan hibah berupa uang diakui
pada saat kas diterima oleh RSUD Kab. Sukoharjo.
Pengukuran pendapatan menggunakan azas bruto. Pendapatan dari Jasa layanan dan
pendapatan usaha lainnya dicatat sebesar nilai wajar imbalan yang diterima atau
yang dapat diterima.
Pengukuran untuk Pendapatan dari APBD/N dicatat sebesar nilai pengeluaran bruto
belanja pada SPM.
Pendapatan Hibah nerupa barang dicatat sebesar nilai wajar pada saat perolehan atau
hibah berupa uang dicatat sebesar ]umlah kas yang diterima oleh RSUD Kabupaten
Sukoharjo.

BIAYA OPERASIONAL
Biaya operasional adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi
dalam bentuk arus keluar kas atau berkurangnya aset atau terjadinya kewajiban yang
mengakibatkan penurunan ekui;cas bersih. Biaya Operasional RSUD Kabupaten
Sukoharjo diklasifikasikan sebagai berikut :
a. Biaya Pelayanan
Merupakan seluruh biaya yang terkait langsung dengan pelayanan kepada
masyarakat, antara lain meliputi biaya pegawai, biaya bahan, biaya jasa layanan,
biaya pemeliharaan, biaya barang dan jasa , dan biaya langsung lainnya yang

berkaitan langsung dengan pelayanan yang diberikan oleh BLUD.

b. Biaya Administrasi dan Umum
Merupakan biaya-biaya yang diperlukan untuk administrasi dan biaya yang
bersifat umum dan tidak terkait secara langsung dengan kegiatan pelayanan
BLUD. Biaya ini antara lain meliputi biaya pegawai, biaya administrasi
perkantoran, biaya pemeliharaan, biaya barang dan jasa, dan biaya promosi.
Pengakuan biaya pada saat terjadinya penurunan manfaat ekonomi masa depan yang
berkaitan dengan penurunan aset atau peningkatan kewajiban dan dapat diukur
dengan andal. Pengukuran biaya berdasarkan jumlah kas yang dibayarkan jika seluruh

pengeluaran tersebut dibayar pada periode berjalan.



Ambang Batas Biaya Operasional BLUD

Besaran ambang batas dalam RBA ini adalah 10 % dari biaya yang bersumber dari
pendapatan jasa layanan (fungsional). Untuk itu, apabila perkiraan rencana biaya yang
bersumber dari pendapatan jasa layanan(fungsional tahun 2019 sebesar Rp. 70.172.000.000,-,
maka ambang batas adalah 10% x Rp. Rp. 70.172.000.000,- = Rp. 7.017.200.000,-.

Dengan demikian apabila realisasi biaya BLUD masih dibawah Rp. 77.189.000.000,- (Rp.
70.172.000.000,- + Rp. 7.017.200.000,-), RSUD kabupaten dapat melaksanakan belanja dengan
melaporkan kepada PPKD. Sedangkan apabila melebihi Rp. 77.189.000.000,-, wajib mendapatkan
persetujuan dari kepala Daerah terlebih Dhulu dan dituangkan dalam bentuk peraturan Kepala
Daerah.



Tabel 2.1
PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA ASPEK KEUANGAN SEMESTER | TA 2019

No. INDIKATOR STANDAR SEMESTER 12019

NILAI

Ket.
HASIL

PERHITUNGAN NILAI

blm

a. Rasio Kas (Cash Ratio) 2 162% 1 Tercapai
blm

b. Rasio Lancar (Current Ratio) 3 216% 1 Tercapai
75 blm

c. Periode Penagihan Piutang (Collection Period) 2 0,5 Tercapai

d. Perputaran Aset Tetap (Fixed Asset Turnover) 2 23 2 tercapai

e. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 2 31 1,5 tercapai

f. Rasio Pendapatan BLUD terhadap Biaya
Operasional _ 4 _ 4 tercapai

a. Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA) Definitif 2 2 2 tercapai
b. Laporan Keuangan Berdasarkan Standar

Akuntansi Keuangan 2 2 2 tercapai
c. Surat Perintah Pengesahan Pendapatan

Belanja BLUD 2 2 2 tercapai
d. Tarif Layanan . 1 1 1 tercapai
e. Sistem Akuntasi 1 1 1 tercapai
f. Persetujuan Rekening 0,5 0,5 0,5 tercapai
g. SOP Pengelolaan Kas 0,5 Ya 0,5 tercapai
h. SOP Pengelolaan Piutang 0,5 Ya 0,5 tercapai
i. SOP Pengelolaan Utang 0,5 Ya 0,5 tercapai
j. SOP Pengadaan Barang dan Jasa 0,5 Ya 0,5 tercapai

tercapai

k. SOP Pengelolaan Bar

a.  Rasio Cash (Cash ratio) = ( Kas dan setara Kas/ Kewajiban Jangka Pendek) x 100 %
=(12.768.047.281/7.858.716.008) X 100%
=162 %

b.  Rasio Lancar ( Current ratio) = (Aset Lancar / Kewajiban Jangka Pendek) x 100%
=(16.992.907.707/7.858.716.000) X 100%
=216%

c.  Periode Penagihan Piutang ( Collection Period) =(Piutang Usaha x 360/Pendapatan Usaha)x 1 hari
=(10.381.306.337 X 360/49.869.168.222) X 1 Hari
=75 hari

d.  Perputaran Aset Tetap (Fixed Asset Turn Over)=(Pendapatan Operasional/Aset Tetap)x 100 %
= (48.626.178.179/210.624.852.418) x 100%
=23%

e.  Perputaran Persediaan(Inventory Turnover)=(Total Persediaan x 365/Pendapatan BLU)x 1 hari
= (4.224.860.426 x365 /49.869.168.222)
=31



f.  Rasio Pendapatan BLUD terhadap Biaya Operasional=(Pendapatan BLUD/Biaya Operasional)x100%
=(49.869.168.222/43.958.355.148) x 100%
=113%
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TABEL2.4

IKHTISAR TARGET PENDAPATAN MENURUT PROGRAM DAN KEGIATAN

TAHUN 2020
Kode Program/Kegiatan / Sumber Pendapatan TARGET 2020
(Rp.)
02.33 Program Peningkatan Pelayanan BLUD : 70.172.000.000
02.33.03 Kegiatan Pelayanan dan pendukung Pelayanan BLUD 70.172.000.000
4.1.4.16 |PENDAPATAN BLUD 70.172.000.000

Jasa Layanan

13.027.000.000

. Jasa Layanan Instalasi Gawat Darurat

784.000.000,00

. Jasa Layanan Instalasi Rawat Jakn

1.568.000.000,00

- Jasa Layanan Instalsi Rawat Inap

2.292.000.000,00

. Jasa Layanan ICU

237.000.000,00

. Jasa Layanan Instaksi Bedah Sentral

852.000.000,00

Jasa Layanan Instalasi Laboratorium

1.603.000.000,00

. Jasa Layanan Instalasi Radiologi

1.322.000.000,00

(o Bl NON Neo N ol Ko d Y

. Jasa Layanan Instalasi Farmasi

2.307.000.000,00

Jasa Layanan Instalasi Hemodialisa

45.000.000,00

Jasa Layanan Instalasi Gizi

522.000.000,00

. Jasa Layanan Instalasi Pemulasaraan Jenazah

10.000.000,00

Jasa Layanan Instalasi Rehabiitasi Medik

85.000.000,00

m. Jasa Layanan Ambulance

83.000.000,00

n. Jasa Layanan Instalasi Rekam Medis

100.000.000,00

0. Jasa Layanan Instalasi Sterilisasi Sentral

50.000.000,00

p.

Jasa Layanan Iur Bayar

1.167.000.000,00

Hibah

Hasil Kerja Sama

55.505.000.000

Kerjasama Pelayanan BPJS Kesehatan

54.000.000.000,00

Kerjasama Pelayanan In Health

66.000.000,00

Kerjasama Pelayanan Jampersal

10.000.000,00

Kerjasama Pelayanan Jamkesda

114.000.000,00

Kerjasama Pelayanan Jasa Raharja

1.189.000.000,00

Kerjasama Pelayanan Taspen

8.000.000,00

Kerjasama Pelayanan Global Fund

24.000.000,00

Slae|~loalo|o(

Kerjasama Pelayanan BPJS Ketenagakerjaan:

60.000.000,00

Kerjasama Pelayanan Asuransi Lainnya

10.000.000,00

— =

Pendapatan Kerjasama Lainnya

24.000.000,00

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah

a. Dana Alokasi Umum

b. Dana Alokasi Khusus

¢. Dana bagi Hasil Cukai Hasil tembakau (DBHCHT)

d. Dana bantuan Keuangan Provinsi

Lain-lain Pendapatan BLUD yang Sah

1.640.000.000

a. Pendapatan Diklat 831.000.000,00
b. Pendapatan Parkir 200.000.000,00
c. Pendapatan Sewa Counter/Kantin 62.000.000,00
d. Pendapatan Sewa Gedung/Aula 9.000.000,00
€. Pendapatan Sewa ATM 0,00
f. Pendapatan Visum dan Keterangan Medis 5.000.000,00
g. Pendapatan Administrasi 23.000.000,00
h. Pendapatan Jasa Giro 500.000.000,00

Pendapatan Lain-lain

10.000.000,00




TARGET BELANJA OPD DARI PENDAPATAN BLUD DAN APBD

TAHUN 2020

Uraian unit/Kode Program/Kegiatan
KODE Prognosa 2019 % Rencana 2020
Akun Belanja
1.02.02|Rumah Sakit Umum Daerah

Program Pengadaan, Peningkatan Sarana dan Prasarana Rumah

Sakit/RS.Jiwa/RS. Paru-Paru

Program Peningkatan Pelayanan BLUD

Belanja APBD R 34.415.624.072] 67.856.311.000

Belanja Pegawai 33.165.372.072| 98%| 35.425.061.000

Belanja Langsung 1.250.252.000 100%| 32.431.250.000

Belanja Pegawai - 0

Belanja Barang dan Jasa 169.000.000 100% 631.250.000

Belanja Modal o 1.081.252.000 100%|  31.800.000.000

Belanja BLUD o 72.312.822.972 96%{ 75.000.000.000
1.1 |Biaya Gaji/Honor dan Tunjangan Pegawai Non PNS BLUD SK-1 7.121.979.978 96%|  8.200.000.000
1.2 |Biaya Honor Pegawai/Tenaga Harian Lepas BLUD SK-2 426.485.000 93% 510.000.000
2.1 |Biaya Obat K-3 7.817.171.024 98%|  8.000.000.000
2.2 |Biaya Bahan Medis Habis Pakai SK-4 | 12.982.191.371 97%]| 13.000.000.000
23 |Biaya AlatKesehattn SK-5 213.262.470 93%) 215.000.000
2.4 |Biaya Bahan dan alat laborat SK-6 4.006.488.306 98%|  4.000.000.000
2.5 |Biaya Bahan dan alat radiologi o SK7 447.825.997 97% 450.000.000
2.6 |Biaya bahan makan pasien _SK-8 1.208.318.640 95% 1.200.000.000
3.1 |Biaya Jasa Pelayanan  SK-9 | 23.988.429.796 97%| 24.500.000.000
4.1 |Biaya kalibrasi SK-10 225.000.000 90%) 225.000.000
4.2 |Biaya Pemeliharaan alat kedokteran / kesehatan _ Sk-11 712.784.274 95%) 700.000.000
5.1 |Biaya Linen SK-12 144.125.000 96%) 150.000.000
5.2 |Biaya Cetakan Rekam Medis _ SK-13 163.692.000 96%) 165.000.000
7.1 |Biaya Pemakaman Jenasah _ SK-14 14.850.000 99% 15.000.000
7.4 |Biaya Bantuan Pelayanan Kesehatan SK-15 41.800.000 95% 50.000.000
1.3 |Biaya honorarium Pengelola Keuangan/Barang _ SK-16 197.940.000 98% 200.000.000
1.4 |Honorarium Pengelola Praktek Kiinik o SK17 842.977.513 99% 850.000.000
1.5 [Honorarium Dewan Pengawas _ SK18 64.050.000 87%) 75.000.000
1.6 |Biaya honorarium kepanitizan Kegiatan SK-19 65.755.750 94%] 70.000.000
1.7 |Biaya honorarium ULP/Pengadaan SK-20 142.500.000 95% 150.000.000
1.8 |Biaya Lembur Pegawai SK-21 23.726.500 95%) 25.000.000
2.1 |Biaya Benda Pos dan Pengiiman SK-22 9.205.500 84% 10.000.000
2.2 |Biaya ATK . 5Kk23 481.483.275 96%) 500.000.000
2.3 |Biaya cetakan K-24 143.362.500 96%) 150.000.000
2.4 |Penggandaan 'SK-25 55.089.102 92%) 60.000.000
2.5 |Biaya Pakaian dinas SK-26 85.500.000 95%) 90.000.000
2.6 |Biaya Pakaian Kerja/Lapangan SK-27 71.250.000 95%) 75.000.000
2.7 |Biaya makan minum rapat SK-28 123.014.250 98%)| 125.000.000
2.8 |Biaya makan minum Karyawan SK-29 465.454.408 81%j 575.000.000
2.9 |Biaya makan minum tamu SK-30 12.213.150 81% 15.000.000
2.10|Biaya Langganan media/ surat kabar/ majalah _SK-31 5.220.000 87% 6.000.000
2.12|Biaya Perjalanan Dinas K-32 58.999.125 98%; 60.000.000
2.13|Biaya keanggotaan _ SK33 19.007.500 95%) 20.000.000
3.1 |Biaya Pemeliharaan Rumdin dan Gedung . SK-34| 1.247.424.030 94%| _ 1.200.000.000
3.2 |Biaya Pemeliharaan instalasi/ jaringan K-35 365.648.653 96%| 400.000.000
3.3 |Biaya Pemeliharaan Alat Transportasi SK-36 68.993.522 86%) 75.000.000
3.4 |Biaya Pemeliharaan Teknologi Informasi SK-37 135.338.411 90%) 130.000.000
3.5 |Biaya Pemeliharaan Peralatan/Perlengkapan Kantor dan Rumah 1 X-38 202.203.827 97% 225.000.000
4.1 |Biaya Bahan dan alat sanitasi/Kebersihan SK-39 746.602.970 95%) 750.000.000
4.2 |Biaya Bahan Bakar .. SK40 148.176.665 99% 150.000.006
4.3 |Biaya Bahan gas untuk dapur B SK-41 114.905.250 90%) 126.500.000
4.4 |Biaya Bahan dan alat dapur/ pentry . 12 98.571.000 99% 100.000.000
4.5 |Biaya pengisian tabung pemadam kebakaran 5K-43 49.126.400 98%) 50.000.000
4.6 |Biaya bahan persediaan alat listrik/ elektronik SK-44 196.480.322 97%) 200.000.000
4.7 |Biaya Bahan peralatan kerja SK-45 100.372.675 66%)| 145.000.000
4.8 |Biaya Peralatan kantor dan RT SK-46 69.701.204 100% 70.000.000
4.9 |Biaya Jasa Komunikasi ) SK-47 109.395.251 91% 120.000.000
4.10 | Biaya Jasa langganan listrik SK-48 |  1.266.248.280 90%i 1.400.000.000
4.11|Biaya Jasa langganan air _SK-49 9.939.150 83%) 10.000.000
4.12|Biaya Jasa Konsultan SK-50 68.500.000 98% 70.000.000
4.13 | Biaya Jasa Kebersihan o SK-51 913.272.000 99%) 925.000.000
4.14|Biaya Jasa Sampah/ Jasa pemeriksaan air, udara, gas  SK-52 829.844.190 96%] 860.000.000
4.15|Biaya Jasa Narasumber/Instruktur _ SK-53 43.100.000 86%) 50.000.000
4.16 | Biaya Jasa Lainnya ~ SK-54 484.924.923 97%) 500.000.000
4.17 | Biaya Peningkatan Manajemen Mutu Terpadu . SK-55 439.405.501 93% 500.000.000
5.1 |Biaya Pemasaran dan Publikasi _ SK-56 97.378.250 97%) 100.000.000
5.2 |Biaya Vandel, Piakat dan Cinderamata 571 9.750.000 98%, 10.000.000
6.1 |Biaya Premi Asuransi ) K-58 71.431.000 99%) 75.000.000
6.2 |Biaya Perijinan dan legalisasi ) SK-59 40.900.000 82%) 50.000.000
6.3 |Biaya Keamanan dan Ketertiban SK-60 300.366.000 86%) 350.000.000
6.4 |Biaya Jasa Sewa SK-61 0 0% 30.000.000
6.5 |PBB _ SK-62 45.867.300 96%) 45.000.000
6.6 |Biaya Diklat, Seminar dan Lokakarya ~ SK-63 473.946.701 95%) 500.000.000
6.7 |Biaya Studi Banding SK-64 22.500.000 90% 25.000.000
2.1 |Biaya Administrasi Bank . SK®65 445.000 89% 1.000.000
3.1 |Pengeluaran untuk alat kedokteran & alat Kesehatan _SK-66 | 512.000.000 98% 525.000.000
3.2 |Pengeluaran untuk alat kantor dan rumah Tangga SK-67 342.399.574 98% 471.500.000
3.4 |Pengeluaran untuk komputer, printer dan kelengkapan IT lainnya SK-68 182.465.000 96%) 200.000.000
3.5 _|Pengeluaran untuk meubelair SK-69 124.047.500 94%) 125.000.000




TABEL 2.5

MASTER BUDGET

No. Jenis Pelayanan SUMBER DANA JUMLAH
APBD BLUD
1 |Belanja Pegawai 35.425.061.000 - 35.425.061.000
A. | TcajiPns 35.425.061.000 35.425.061.000
2 [Belanja Operasional 631.250.000 73.677.500.000 74.308.750.000
1. Biaya Pelayanan - 61.380.000.000 |  61.380.000.000
A. _|Biaya Pegawai Non PNS - 8.710.000.000 8.710.000.000
a. |Biaya Gaji/ Honor dan Tunjangan Pegawai
Non PNS BLUD SK-1 8.200.000.000 8.200.000.000
b. |Biaya Honor Pegawai / Tenaga Harian
Lepas BLUD SK-2 510.000.000 510.000.000
B. |BiayaBahan - 26.865.000.000 26.865.000.000
3. |Biaya Obat SK-3 8.000.000.000 8.000.000.000
b. |Biaya Bahan Medis habis Pakai SK-4 13.000.000.000 13.000.000.000
c. |Biaya Alat Kesehatan SK-5 215.000.000 215.000.000
d. |Biaya dan Bahan Laborat SK-6 4.000.000.000 4.000.000.000
e. |Biaya bahan dan Alat Radiologi SK-7 450.000.000 450.000.000
f. |Biaya Bahan makan Pasien SK-8 1.200.000.000 1.200.000.000
C. |BiayaJasaPelayanan SK-9 24.500.000.000 24.500.000.000
D. [Biaya Pemeliharaan 0 925.000.000 925.000.000
a. |Biaya Kalibrasi SK-10 225.000.000 225.000.000
b. |Biaya Pemeliharaan alat Kedokteran/
Kesehatan SK-11 700.000.000 700.000.000
E. |Biayabarang dan Jasa 0 315.000.000 315.000.000
a. [Biaya Linen SK-12 150.000.000 150.000.000
b. [Biaya Cetakan Rekam Medis SK-13 165.000.000 165.000.000
F. _|Biaya Pelayanan Lainnya 0| 65.000.000 65.000.000
a. !Biaya Pemakaman Jenazah SK-14 15.000.000 15.000.000
b. IBiava Bantuan Pelayanan Kesehatan SK-15 50.000.000 50.000.000
2. Biaya Umum dan Administrasi 631.250.000 12.297.500.000 12.928.750.000
A. |Biaya Pegawai Umum dan Administrasi 0| 1.370.000.000 1.370.000.000
a. |Biaya Honorarium Pengelola Keuangan /
Barang SK-16 200.000.000 200.000.000
b. |Honorarium Pengelola Praktek Klinik SK-17 850.000.000 850.000.000
c. |Honorarium Dewan Pengawas SK-18 75.000.000 75.000.000
d. |Biaya Honorarium Kepanitiaan Kegiatan |SK-19 70.000.000 70.000.000
e. |Biaya Honorarium ULP/ Pengadaan SK-20 150.000.000 150.000.000
f. |Biaya Lembur Pegawai SK-21 25.000.000 25.000.000
B. _[Biaya Administrasi kantor 131.250.000 1.686.000.000 1.817.250.000
3. |Biaya Benda Pos dan Pengiriman SK-22 10.000.000 10.000.000
b. [Biaya ATK SK-23 500.000.000 500.000.000
c. |Biaya Cetakan SK-24 150.000.000 150.000.000
d. |Penggandaan SK-25 60.000.000 60.000.000
e. |Biaya Pakaian Dinas SK-26 131.250.000 90.000.000 221.250.000
f. |Biaya Pakaian Kerja lapangan SK-27 75.000.000 75.000.000
___|8. |Biaya makan Minum Rapat SK-28 125.000.000 125.000.000
h. |Biaya makan Minum Karyawan SK-29 575.000.000 575.000.000
i. |Biaya Makan Minum Tamu SK-30 15.000.000 15.000.000
j. |BiayaLangganan Media/Surat
kabar/majalah SK-31 6.000.000 6.000.000
k. |Biaya Perjalanan Dinas SK-32 60.000.000 60.000.000
|. |Biaya Keanggotaan SK-33 20.000.000 20.000.000
C. |BiayaPemeliharaan - 0 2.030.000.000 2.030.000.000
a. |Biaya Pemeliharaan Rumah dinas dan
Gedung SK-34 1.200.000.000 1.200.000.000
b. |Biaya Pemeliharaan Instalasi [laringan SK-35 400.000.000 400.000.000
c. |Biaya Pemeliharaan Alat Transportasi SK-36 75.000.000 75.000.000
d. [Biaya Pemeliharaan Teknologi Informasi |SK-37 130.000.000 130.000.000
e. |Biaya Pemeliharaan Peralatan/
Perlengkapan Kantor dan Rumah tangga [SK-38 225.000.000 225.000.000
D. |Biaya barang dan jasa - 6.026.500.000 6.026.500.000
a. |Biaya bahan dan Alat Sanitasi/
Kebersihan SK-39 750.000.000 750.000.000
b. |Biaya Bahan Bakar SK-40 150.000.000 150.000.000
c. |Biaya Bahan gas untuk dapur SK-41 126.500.000 126.500.000
d. |Biaya bahan dan alat Dapur/pentry SK-42 100.000.000 100.000.000
e. |Biaya pengisian tabung pemadam
kebakaran SK-43 50.000.000 50.000.000
f. |Biaya bahan Persediaan alat Listrik/
elektronik SK-44 200.000.000 200.000.000
. |Biaya bahan Peralatan Kerja SK-45 145.000.000 145.000.000
h. |Biaya Peralatan Kantor dan RT SK-46 70.000.000 70.000.000
i._|BiayaJasa Komunikasi SK-47 120.000.000 120.000.000
j. |Biayalasa Langganan Listrik SK-48 1.400.000.000 1.400.000.000
k. |Biaya Jasa Langganan Air SK-49 10.000.000 10.000.000
I._|BiayaJasa konsultan SK-50 70.000.000 70.000.000
m.|BiayaJasa Kebersihan SK-51 925.000.000 925.000.000
n. |Biayalasa Sampah/ Jasa Pemeriksaan air,
udara, gas SK-52 860.000.000 860.000.000
0. |BiayaJasa Narasumber/ Instruktur SK-53 50.000.000 50.000.000
p. |BiayaJasa lainnya . SK-54 500.000.000 500.000.000
q. [Biaya Peningkatan manajemen Mutu
terpadu SK-55 - 500.000.000 500.000.000
E. [Biaya Promosi 0 110.000.000 110.000.000
a. IBIaya Pemasaran dan Publikasi SK-56 100.000.000 100.000.000
b. IBiaya Vandel, Plakat dan Cinderamata SK-57 10.000.000 10.000.000
F. |Biaya Lain-lain 500.000.000 1.075.000.000 1.575.000.000
a. [Biaya Premi Asuransi SK-58 75.000.000 75.000.000
b. |Biaya Perijinan dan Legalisasi SK-59 50.000.000 50.000.000
¢. [Biaya Keamanan dan Ketertiban SK-60 350.000.000 350.000.000
d. |BiayaJasasewa SK-61 30.000.000 30.000.000
e. |PBB SK-62 45.000.000 45.000.000
f. |Biaya Diklat, Seminar dan Lokakarya SK-63 455.000.000 500.000.000 955.000.000
. |Biaya Studi Banding SK-64 45.000.000 25.000.000 70.000.000
3 _|Biaya Non Operasional 0 1.000.000 1.000.000
A. _|Biaya Administrasi Bank SK-65 1.000.000 1.000.000
4 [Pengeluaran Investasi 31.800.000.000 1.321.500.000 33.121.500.000
A. _|Pengeluaran untuk Peralatan dan Mesin 31.800.000.000 996.500.000 32.796.500.000
a. |Pengeluaran untuk alat Kedokteran &
Alat Kesehatan SK-66 31.800.000.000 525.000.000 32.325.000.000
b. |Pengeluaran untuk alat kantor dan
Rumah Tangga SK-67 471.500.000 471.500.000
B. [Pengeluaran untuk mesin dan Alat Bengkel 0 200.000.000 200.000.000
a. |Pengeluaran untuk Komputer, Printer
dan Kelengkapan IT Lainnya SK-68 200.000.000 200.000.000
C. [P 1 untuk Meubelai SK-69 125.000.000 125.000.000

TOTAL ANGGARAN BELANJA

67.856.311.000 75.000.000.000

142.856.311.000




TABEL 2.6

IKHTISAR BELANJA/PEMBELANJAAN PER PROGRAM DAN KEGIATAN TA. 2020

Kode

Uraian program/ IKU/

Alokasi
Program/ Pengelu
Kegiatan/IKK/Output/ aran |Target/ Unit
Sumber Dana Belanja Belanja | Pembay [Volume|Penanggung
Belanja Pegawai|{ Barang/Jasa BelanjaModal | Sosial aran |/satuan jawab
1 2 3 4 5 6 7 8 9
RSUD Kab.

5.1.1 |BelanjaTidak Langsung| 35.425.061.000 Sukoharjo
2.05 |[Program Upaya

Kesehatan Masyarakat 631.250.000 | 31.800.000.000
33 Program Peningkatan

Pelayanan BLUD
33.03 |Kegiatan:

Pelayanan dan

Pendukung Pelayanan

BLUD 10.080.000.000 | 63.598.500.000 [ 1.321.500.000

Belanja BLUD 10.080.000.000 | 63.598.500.000 | 1.321.500.000 - - | 12bIn

Belanja APBD 35.425.061.000 631.250.000 | 31.800.000.000 - - | 12bln

Total APBD+BLUD 45.505.061.000 | 64.229.750.000 | 33.121.500.000 - - -

Sumber Dana:

APBD 35.425.061.000 631.250.000 | 31.800.000.000 - - | 12bin

BLUD 10.080.000.000 | 63.598.500.000 |  1.321.500.000 0 0




Laporan Keuangan Tahun 2019

1. NERACA
Neraca per 31 Desember 2019 menunjukkan total aset sebesar Rp 153.533.301. 824,-. Posisi
keuangan per 31 Desember 2018 menunjukkan kenaikan aset sebesar Rp 156.410.256.691,- atau
turun sebesar 2% dari aset tahun 2018, Aset yang dimiliki RSUD Kabupaten Sukoharjo per 31
Desember 2019 dan 31 Desember 2018 berasal dari 100% Ekuitas.
NERACA
Per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018
(Dalam Rupiah)
No Akun Ctin Tahun 2018 Tahun 2019 Selisih
1 2 3 4 5 6=(5-4)/4
I (ASET.
| |AsETLaNcaR [ B B |
| Kas dan Setara Kas R 6.931470.953|  8926429226] 2%
|| Piutang Pelayanan | 4| 19456889272 | 24417689338 20%|
|| Piutang Lainnya - - | 5 - T 0%
| Persediaan |6 | 4320880608 2.863.331.946|  .51%
] Beban D1bay3{211nuka |7 - - 0%
- Total Aset Lﬂlca.r B ) 30.709.200.833 36.207.450.510 15%
[ASET TETAP 8
. *:li"agih - - N 16.98@5@.000  16.986.500.000 | 0%
_ Peralatan dan Mesin o - 7108.708.771744.70317777 112.556.881.215 3%
(. Gedung dan Bangunan7¥ﬁ N 76.592.071.571 B 76.896.627.571 0%
|| Jalan, Jaringan dan Irigasi N 7.943.997.120 7.515.285.845 | 6%
L 7§$e£ff£tei)1:ainny£ I B 203. 481673(17 203 487 630 0%
|| Konstruksi dalam Pengerjaan N - - o = 0%
| Akumulasi i Penyusutan Aset Tetap | L (85.507.373.889) (97.251.511.197) 12%
| Total Aset Tetap - 124.926.826.453 116.907.271.064 -7%
ASET LAINNYA 9
| Aset Tidak Bervygjlg - | - 1.018.899.000 | 1.018.899.000 ; 0%
Aset Lain-lain 7 v 29514 413.469 | B 0%
‘Akumulasi Amortisasi Aset Tida Tidak Berwy . ) B (237.606.250) e (600 318.7 750) B 60%
Akumula51 Penyusutan Aset Lalnnya ) - (2 951.413.469) 0%
Total Aset Lainnya 781.292.750 418.580.250 0%
JUMLAH ASET 156.417.320.036 153.533.301.824 -2%
Nig KEWAJIBAN
7nga]1ban ]angki fendek R - -
| | -Utang Perhltungan Pihak Ketlga N B = - i ]
| - Pendapatan Dlterlﬂiglﬂui(aii_ig) - ) 36.704.333 | | 15833333 -132%
- Utang Beban - 11 6.769:226.811 | 8.119.720.966 - - 17%
_ (-UtangPapgk = |12 ol B N, 0%
- Ut@:giain -lain 1 - - 0%
Total Kewajlban ]angka Pendek 6.805.911.144 8.135.554.299 16%
Kewajlban Jangka Pan]ang R - - s
Total Kewa]lban 6.805.911.144 8.135.554.299 16%
mlEKUTAS I il
- Ekuitas 15 149.611.408.892 145.397.747.525 -3%
Total Ekuitas 149.611.408.892 145.397.747.525 -3%
JUMLAH KEWAJIBAN & EKUITAS 156.417.320.036 153.533.301.824 2%

Lihat Catatan Atas Laporan Keuangan

Yang Merupakan Bagian Tak Terpisahkan Dari Laporan Keuangan



PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

PENJELASAN ATAS NERACA
PER 31 DESEMBER 2019

No. Keterangan 31-Des-19:
3 KASDANSETARAKAS .............. R ow e e shains e warey an sk saens vey sonsress R 8.926.429.226
Jumlah tersebut merupakan saldo kas dan setara kas pada pemegang kas
per 31 Desember 2019. Kas dan setara kas RSUD Kabupaten Sukoharjo,
disimpan dalam rekening Bank Jateng Cabang Sukoharjo, dan rinciannya
pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut :
- Kas
- Kas BLUD Rp 8.926.429.226
- Kas di Bendahara Penerimaan Rp -
- Kas di Bendahara Pengeluaran Rp -
Jumlah Kas di Bendahara Rp 8.926.429.226
Jumlah Kas dan Setara Kas Rp 8.926.429.226
4 PIUTANG PELAYANAN ........ Pttt e e s R 24.417.689.338
Piutang Pelayanan merupakan klaim atau hak yang dimiliki RSUD
Kabupaten Sukoharjo yang diperoleh dari pelayanan terhadap pasien
yang pada tanggal neraca belum diterima secara kas.
Jumlah tersebut merupakan saldo Piutang Pelayanan per 31 Desember
2019, dengan rincian sebagai berikut :
- Piutang Pelayanan BPJS 2019 Rp 24.417.689.338
- Piutang Pelayanan Askes Lainnya
Jumlah Piutang Pelayanan Rp 24.417.689.338
5 PIUTANG LAINNYA .ooovuinuiie oo sessreiniiesnennnn. Rp. -
Jumlah Piutang Lainnya tersebut merupakan Piutang Jasa Giro Per 31
Desember 2019
6 PERSEDIAAN ......cooovimmviineeaaeaenasn . . Rp. 2.863.331.946

Persediaan ini merupakan barang berujud yang akan habis pakai atau
terjual namun saat tanggal neraca disusun masih belum habis terpakai
atau terjual.

Jumlah tersebut merupakan saldo Persediaan Barang per 31 Desember
2018, dengan rincian sebagai berikut :




Keterangan 31-Des-19
- Persediaan Alat Tulis Kantor Rp. 36.529.000
- Persediaan Bahan dan Alat Sanitas; Rp. 313.758.091
- Persediaan Cetakan Rp. 77.966.220
- Persediaan Alat Listrik Rp. 57.128.277
- Persediaan Laboratorium Rp. 636.707.970
- Persediaan Radiologi Rp. 241.207.750
- Persediaan Linen Rp. 74.387.000
- Persediaan Bahan dan Alat Dapur Rp. 17.000.000
- Persediaan Alat Kesehatan Rp. 54.773.073
- Persediaan Obat Rp. 1.237.430.104
- Persediaan Bahan Makanan Pasien Rp. 116.444 461
Jumlah Total Persediaan Rp. 2.863.331.946
Persediaan merupakan aktiva lancar dalam bentuk barang atau
perlengkapan yang dimaksudkan untuk dipakai dalam mendukung
kegiatan operasional rumah sakit dan barang-barang yang dimaksudkan
untuk dijual dan atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada
masyarakat.
7 BEBAN DIBAYAR DIMUKA ......ooooeovoeoe sesrenininniiniee.. Rp. -
Jumlah tersebut merupakan pembayaran dimuka RSUD Kabupaten
Sukoharjo.
B ASET TETAR ouvoeuss sso conisones sus sunsnsnss s5sises o5 smommsons sosmemes pos cesvereeeenee. Rp. 116.907.271.062
Jumlah tersebut merupakan Nilai Aset Tetap per 31 Desember 2019,
dengan rincian sebagai berikut :
- Tanah Rp. 16.986.500.000
- Peralatan & Mesin Rp.  112.556.881.215
* Alat-alat Berat Rp 2.782.140.549
*  Alat-alat Angkutan Rp 3.122.010.100
* Alat Bengkel dan Alat Ukur Rp 79.575.506
¥ Alat Kantor Dan Rumah Tangga Rp 9.714.109.934
*  Alat Studio dan Komunikasi Rp 380.376.274
* Alat Kedokteran Rp 91.093.650.541
*  Alat Laboratorium Rp 3.432.612.260
*  Komputer Rp 1.928.642.051
*  Alat Keamanan Rp 23.764.000
- Gedung dan Bangunan Rp. 76.896.627.571
¥ Bangunan Gedung Rp 76.628.302.571
*  Bangunan Monumen Rp. Rp  268.325.000
- Konstruksi dalam Pengerjaan Rp. -
- ]alan,. Irigasi dan jaringan: , Rp. 7.515.285.845
* Bangunan Air/Irigasi Rp 618.711.000
* Instalasi Rp 4.018.714.835
*  Jaringan Rp 2.877.860.010



No. Keterangan 31-Des-19
- Aset Tetap Lainnya: Rp. 203.487.630
*  Buku dan Perpustakaan Rp. 4.120.630
* Barang Bercorak Kesenian / 199.367.000
Kebudayaan Rp.
- Akumulasi Penyusutan Aset Tetap ' Rp. (97.251.511.199)
Jumlah Aset Tetap Rp.  116.907.271.062

10

Aset Tetap adalah aset berwujud yang memiliki masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan

dan memiliki harga perolehan diatas Rp 500.000,- untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan
atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

ASET LAINNYA ...coooviinieaese o R R P URRIR (33 418.580.250

Rincian aset lain-lain adalah sebagai berikut:
Aset Tak Berwujud 1.018.899.000
Aset lain-lain RSUD -
Akumulasi Amortisasi Aset tak Berwujud (600.318.750)
' Jumlah Aset Lainnya 418.580.250
PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA Rp. 15.833.333
Sewa diterima dimuka Rp. 15.833.333
Jumlah Pendapatan diterima dimuka Rp. 15.833.333

Pendapatan diterima dimuka merupakan penerimaan pendapatan dari pihak ketiga, yang
diakui sebagai pendapatan hasil kerjasama dengan pihak ketiga sebagai pembayaran atas
jasa tertentu (sewa ruang/ tempat), tetapi RSUD Kabupaten Sukoharjo belum memberikan
jasa tersebut kepada pihak ketiga. Berikut ini adalah surat perjanjian kerjasama antara pihak

rumah sakit dan pihak ketiga sebagai dasar pengukuran pendapatan diterima dimuka:

1. Surat Perjanjian Kerjasama antara RSUD Kabupaten Sukoharjo dengan PT. Bank
Pembangunan Daerah Jawa Tengah, No. 445/10/VIII/ 2018,
No.1835/HT.01.04/030/2018 tentang Sewa Lahan Anjungan Tunai Mandiri. Jangka
waktu perjanjian 3 (tiga) tahun, terhitung mulai tanggal 1 Agustus 2018 sampai
dengan 1 Agustus 2021. Nilai Kontrak sebesar Rp30.000.000,-.



No. Keterangan 31-Des-19

2. Surat Perjanjian Kerjasama antara RSUD Kabupaten Sukoharjo dengan Fakultas
Kedokteran (FK) UMS tentang Pengelolaan dan Pelaksanaan Kepaniteraan Klinik
Pendidikan Profesi Dokter Nomor : 445/08/2017 dan Nomor:635/C.8-11/ 11/2017

tanggal 21 Agustus 2017,

RSUD KABUPATEN SUKOHARJO

REKAPITULASI PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA

PER 31 Desember 2016

No. Keterangan Jangka Waktu Nilai Kontrak Pendap e.ltan —
dimuka

1. |ATM Bank Jateng 1 Agustus 2018 s/d 1 30.000.000 15.833.333
Agustus 2021

2. |Koas UMS 21 Agustus 2017 s/d 27 -
Agustus 2022

JUMLAH 30.000.000 15.833.333

11 UTANG BEBAN................ Rp. 8.119.720.966

Rincian Utang beban adalah sebagai berikut:

- Hutang Jasa Pelayanan Medis/ Paramedis

6.731.854.711

- Hutang Biaya Keamanan dan Ketertiban 27.537.000
- Hutang Jasa PR, Operator, PU Des 19 17.484.000
- Hutang Biaya Jasa Kebersihan 60.685.000
- Hutang Pemeriksaan Laboratorium 29.759.000
- Hutang darah PMI 124.914.000
- Hutang Biaya Listrik, Air, Telepon, Faksimil, dan Internet 120.957.483
- Hutang Obat dan BHP 787.931.279
- Hutang Jasa Sampah / Jasa Pemeriksaan Air 67.787.890
- Hutang Pemeliharaan AC 9.935.000
- Hutang BBM 1.807.767
- Hutang Pembayaran Dokdiknis 129.368.836
- Hutang Alat bantu Dengar 5.700.000
- Hutang MMT 295.000
- Hutang Uang Transport Dokter Pelaksana Cito 2.200.000
- Hutang Honor Mitra Bestari 600.000
- Hutang Lain-lain 904.000
Jumlah Beban Yang Masih Harus Dibayar

Rp. 8.119.720.966

Hutang Beban terbagi menjadi Hutang Usaha dan Biaya yang masih harus dibayar.

Hutang usaha merupakan jumlah kewajiban rumah sakit ke

pada kepada pihak ketiga

(misal: pihak rekanan penyedia obat & BMHP) vang berkaitan dengan kegiatan operasional

utama rumabh sakit.
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Biaya yang masih harus dibayar merupakan jumlah kewajiban rumah sakit kepada para
tenaga medis dan nonmedis, serta pihak ketiga yang telah memberikan jasanya, dan akan
dibayar oleh rumah sakit pada tahun 2019. Biaya jasa pelayanan medis dan nonmedis
merupakan jumlah yang terutang untuk jasa pelayanan kesehatan yang telah diberikan oleh

tenaga medis dan nonmedis kepada pasien umum, Jamkesda, dan BPJS pada bulan
Desember 2019.



No.

Keterangan

31-Des-19

12

13

14

15

Jumlah tersebut merupakan saldo Kewajiban Pajak yang pada tanggal 31
Desember 2019 belum terbayar. Rincian hutang pajak pada tanggal neraca
adalah sebagai berikut :

- PPh Pasal 21
- PPh Pasal 22
- PPN
* Jumlah Hutang Pajak

UTANG LAINNYA ...............
Jumlah tersebut merupakan saldo utang Lainnya, yaitu utang Dana dan
Donasi Pemerintah per 31 Desember 2019.

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG ..o voiiitieie et
Jumlah tersebut merupakan saldo kewajiban jangka panjang per 31
Desember 2019.

EKUITAS DANA

Jumlah tersebut merupakan selisih antara total aset dikurangi total
kewajiban pada tanggal 31 Desember 2018, dengan rincian sebagai
berikut:

Ekuitas terdiri dari:
Ekuitas Awal

Surplus/ Defisit LO
Koreksi Ekuitas:

- Koreksi Nilai Persediaan

- Selisih Revaluasi Aset Tetap

- Koreksi Ekuitas Lainnya
Kewajiban untuk dikonsolidasikan
Ekuitas Akhir

.. Rp.

145.397.747.524

149.604.345.547
(4.415.936.362)

209.338.339

145.397.747.524

Sesuai Lampiran II tentang Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan Peraturan Pemerintah
(PP) Republik Indonesia nomor 24 tahun 2005 tanggal 13 Juni 2005, paragraf ke 60 © disebutkan

bahwa : Ekuitas Dana adalah kekayaan bersih pemerintah yang merupakan selisih antara aset

(aktiva) dan kewajiban pemerintah.
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16

17

18

19

APBD/N Ryp.

Jumlah tersebut merupakan saldo dana yang berasal dari APBD dan
APBN pada tanggal 31 Desember 2019,

HIBAH Rp.

Jumlah tersebut merupakan saldo donasi pada tanggal 31 Desember 2019.

SURPLUS / (DEFISIT) TAHUN LALU Rp.

Jumlah tersebut merupakan saldo Surplus/ (Defisit) Tahun Lalu pada
tanggal 31 Desember 2019.

SURPLUS/ (DEFISIT) TAHUN BERJALAN Rp.

Jumlah tersebut merupakan saldo Surplus/ (Defisit) Tahun Berjalan pada
tanggal 31 Desember 2019.



PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

PENJELASAN LAPORAN OPERASIONAL
Untuk Periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018.

No. Keterangan 30-Des-19
19 PENDAPATAN ....oouuvveann. 5 s ST S weempe 114.939.794.738
Jumlah tersebut merupakan Pendapatan periode 1 Januari sampai dengan 31
Desember 2019, dengan rincian sebagai berikut :
a. Pendapatan Operasional 13.030.453.179
- IGD 749.009.591
-. Rawat Jalan 1.715.756.935
- Rawat Inap 2.108.573.381
- Intensif/ICU 217.195.059
- Bedah Sentral 1.057.537.190
- Laboratorium 1.533.272.166
- Radiologi 1.352.402.114
- Farmasi 2.392.069.462
- Hemodialisa 57.703.341
- Bank Darah -
- Gizi 481.068.455
- Pemulasaran Jenazah 9.225.000
- Rehab Medik 85.922.000
- Ambulance 87.313.100
- lur BPJS 1.183.405.385
b. Hibah -
- Hibah Terikat -
- Hibah Tidak Terikat
¢. Pendapatan Hasil Kerjasama 62.902.838.063
- BPJS 59.640.315.842
- Jamkesda 208.826.688
- Asuransi Kesehatan Lainnya 1.856.234.933
- Diklat 896.621.500
- Parkir 210.000.000
- Sewa Kantin/Counter | 51.000.000
- Sewa Gedung/Aula 5.250.000
- Sewa Tempat ATM 34.589.100
d. Pendapatan APBD 38.239.748.254
- Investasi 6.075.363.396
- Operasional (termasuk Gaji PNS) 32.164.384.858
e. Pendapatan Lain-lain 766.755.242
- Jasa Giro 537.913.382
- Lain-lain 228.841.860
JUMLAH PENDAPATAN 114.939.794.738




No. . Keterangan
20 BIAYA OPERASIONAL ............... S

30-Des-19
119.355.731.100

Biaya penyusutan dan amortisasi sebesar Rp 15.596.716.911,-, terdiri dari biaya penyusutan
sebesar Rp15.234.004.411,- dan biaya amortisasi sebesar Rp 362.712.500,-. Jumlah tersebut
dialokasikan secara proporsional ke biaya pelayanan (70%) sebesar Rp10.917.701.838,- dan
ke biaya umum dan administrasi (30%) sebesar Rp 4.679.015.073,-.

a. Biaya Pelayanan

Beban Pegawai
Beban Bahan
Beban Jasa Pelayanan
Beban Pemeliharaan
Beban Barang dan Jasa
Beban Penyusutan dan Amortisasi
Beban Lain-lain
Jumlah Biaya Pelayanan

b. Biaya Umum dan Administrasi

Beban Pegawai

Beban Administrasi Kantor

Beban Pemeliharaan

Beban Barang dan Jasa

Beban Promosi

Beban Depresiasi dan Amortisasi

Beban Administrasi dan Umum Lainnya
Jumlah Biaya Administrasi dan Umum

JUMLAH BIAYA OPERASIONAL

39.658.425.384
30.252.634.823
24.234.472.265
859.747.916
4.582.860.772
10.917.701.838
99.353.830

110.605.196.828

374.165.000
677.346.564
1.581.962.113
1.387.568.572
50.476.950
4.679.015.073

8.750.534.272

119.355.731.100

21 PENDAPATAN NON OPERASIONAL .....oc...oeeeeeemersos oo -

Jumlah tersebut merupakan Pendapatan Non Operasional periode 1 Januari
sampai dengan 31 Desember 2018.

22 BIAYA NON OPERASIONAL .....ccouveevrscveeeeeoeeeess oo oo -
Jumlah tersebut merupakan Biaya Non Operasional periode 1 Januari sampai
dengan 31 Desember 2018.

- Biaya Pajak Bank
- Biaya Non operasional Lainnya -




PROYEKSI KEUANGAN

TAHUN ANGGARAN 2020
A. PROYEKSI NERACA
PROYEKSI NERACA
PER 31 DESEMBER 2020
(Dalam Rupiah)
No. AKUN Realisasi Proyeksi Perkiraan
2019 2020 Maju (%)
1 2 3 4 5=4/3
| 1 [ASET
| |ASETLANCAR - ’ - - ’
| Kasdan Setara Kas - 8926429226 | 9.194.222.103 | 103%|
||  Piutang Pelayanan B 24417.689.338 | 25.150.220.018 - 103%|
(. Piutang Lainnya - ] - -
|| Persediaan 2.863.331.946 |  2.949.231.904 103%
] Ee_ban Dibayaﬁ)imuka - ] I -1 -
Total Aset Lancar - 36.207.450.510 | 37.293.674.025 103%
| AsETTETAP
| Tanan 16.986.500.000|  16.986.500.000 100%
|| Peralatan dan Mesin I 112.556.881.215 |  147.098.276.215 131%
|  GedungdanBangunan 76.896.627.571|  69.206.964.814 |  90%
| Jalan, Jaringan dan Irigasi | 7515.285.845|  6.012.228.676 80%
| AsetTetap Lainnya | 203.487.630 203.487.630 100%
- WiiKonguksi dalam Pengerjaan i j o B - -
|  Akumulasi Penyusutan Aset Tetap (97.251.511.197)| (114.756.783.212) 118%
Total Aset Tetap 116.907.271.064 | 124.750.674.122 107%
ASET LAINNYA
|| AsetTidak Berwujud ~ ~ ] 11.018.899.000|  1.018.899.000 0%
Aset Lain-lain 2.951.413.469 - -
B | ,AkumulasEnorﬁsasi Aset ﬁaﬁerTvujud | I (TSSiTM-F% (480.255.000) 14%
| Total Aset Lainnya - 418.580.250 538.644.000 129%
JUMLAH ASET 153.533.301.824 | 162.582.992.148 106%
II | KEWAJIBAN
o Kewajiban Jangka Pendek -
| 7Utang Perhitungan Pihak Kggai ] o = - -
- Pendapatan yang diterima djmurkari B 15.833.333 16.308.333 103%|
| UtangBeban 8.119.720.966 |  8.363.312.595 103%)
~ Utang Pajak - B - - - -
~ Utang Lain-lain - - - -
|| Total Kewajiban Jangka Pendek 8.135.554.299 |  8.379.620.928 103%
|  Kewajiban Jangka Panjang - = - = |
Total Kewajiban 8.135.554.299 |  8.379.620.928 103%
Il | EKUITAS - - -
Ekuitas 145.397.747.525|  154.203.371.220 106%
Total Ekuitas 145.397.747.525 | 154.203.371.220 106%
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 153.533.301.824 | 162.582.992.148 106%

Lihat Catatan Atas Laporan Keuangan

Yang Merupakan Bagian Tak Terpisahkan Dari Laporan Keuangan



B. PROYEKSI LAPORAN OPERASIONAL

PROYEKSI LAPORAN OPERASIONAL
Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2020

(Dalam Rupiah)
- . Selisih
AKUN Ctén Realisasi Proyeksi
2019 2020 (%)
1 3 4 =(4-3)3
I. PENDAPATAN :
:;T’aldapatan Op;asional - N I i
B - Instalasi Gawat Darurat . | 749009591 | 784.000.000 5%
|- InstalasiRawatJalan 1.715.756.935 1.568.000.000] -9y
- - Instalasi Rawat Inap 7 77270?73 381| 2292000000 9%
. InstalasilCU o 217195059 | 237.000000] oy
| - Instalasi I;dah Sentral ¥—1(?75§E \85—2@)% -19%
L Instalasi | Laboratonum - ”TS’QZ’ZE‘RWOO\OO | 5%
- Instala31 Rad1010g1 B I f352.402.11;7 T?)ZZO‘OO@ *.2%
 _ InstalasiFarmasi | 2392069462 |  2307.000.000 4%
-  _ Instalasi Hem Hemod1ahsa - - 7\577M 45.000.000 - 209%]
[ InstalasiGizi - ’ 481.068.455|  522.000.000) 9%
*ﬁ¥flnstalasﬁ’emulasaraanﬁzah | 9 225, 000 10.000.000 8%
"~ Instalasi Rehab Medik 1 85.922.000) 85.000.000 1%
| Ambulance | 7313100 3,100 83.000.000 5%
. Instalasi Rekam Medis ] 100.000.000 0%
[ . Instalasi asi Sterilisasi Sentral N D 50.000.000 0%
- IURBPJS o i | 1183.405385| 1167000000 %,
Jumlah Pendapatan Operaswnal 13.030.453.179 13.027.000.000 0%
"~ b. Hibah
| - Hibahterikat ’ I e 0%
- Jumlah Penc Pendapatan Hlbah - - 0%
. Pendapatan Hasil Ker]asarha
. . BPS - | 54.663.011.155|  54.000.000.000 1%
- Inhealth - B 48220207  66.000.000 |  37%|
- Ja.mpersal - R | 38110669  10.000.000 | 74%
- Jamkesda - B | 204.281.608 114.000.000 |  -44%
S Jasa Rahar]a - | 1.685.937.895|  1.189.000.000 -29%
- Taspen N | 4759500 8000000  es%
e - Global Fund | 20550.000] 24.000.000 |  17%
- BPJS] Ketenagakerjaan | 92.166.363 60.000.000 |  -35%
- Pelayanan Asuransi Lainnya 1 - 10.000.000 | 0%
o - Pendapatan Kerjasama Lainnya o | T 24.000.000 0%
Jumlah | Pendapatan Hasil Ker]asama 56.757.037.397 55.505.000.000 -2%
- Diklat 885.750.500 831.000.000 6%
- _ Parkir - i o 212.500.000|  200.000.000 6%
B - Sewa Kantin/ Counter o 1 36.000.000 62.000.000 | 72%|
- SewaGedung/Aula ) | 5.250.000 9.000.000 | 71%
- SewatempatATM | | 245891001 | 0%
- Visum 1 dan i(eTerangan Medls 7 j | -1 5.000.000 | 0%
o Administrasi 1 23000000 0%
 _ JasaGie | 537013382 50000 ooﬁb?xﬁ
- Pendapatan Laindain 228.841.860 10.000.000 | 0%
o Jumlah Pendapatan Lain-lain 1.930.844.842 1.640.000.000 -15%
o d Pendapatan dari APBD ]

a. Investasi 6.075.363.396 |  32.849.995.000 441%
b Operasional (termasuk gaji ji PNS) | 32002549858 | 36579.939.000 |  14%
[ _Jumlah Pendapatan dari APBD 38.077.913.254 | 69.429.934.000 82%
£ Pendapatan dari APBN = = =

JUMLAH PENDAPATAN 109.796.248.672 | 139.601.934.000 1




__ . Selisih
AKUN Ciim Realisasi Proyeksi
2019 2020 (%)
1 2 3 4 5=(4-3)3
| L. BIAYA OPERASIONAL 20
~ Biaya PelayaxF - N R
| - BiayaPegawai | 39658425384 | 45187.939.000 |  1a%
- BiayaBahan | 30252634823 | 24654620000 | 0%
7‘ - Biaya Jasa Pelayaﬁ - 777mh23m7 0%
- Biaya Pemeliharaan ) ’ ] 859.747.916 850.000.000 | 0%
| - BiayaBaangdanjasa | 4582860772 1137500000 |  -90%
- Biayal Depresiasi dan Amortisasi | 10917701838 |  12.009.472.022 10%
- - Biaya Lain-lain ’ | 993533830 1.785.000.000 1697%
 Jumlah Biaya Pelayanan 110.605.196.828 | 108.735.531.022 -2%]-
- Biaya Administrasi dan Umum -
- Biaya Pegawai - ) 374.165.000 1.374.130.000 |  267%
- Biaya Administrasi Kantor ] | 677346564 |  1.525.000.000 0%)
- Biaya Pemeliharaan - | 1581962113 |  1.570.000.000 0%
- Biaya Barang danJa Jasa ’ | 1387568572 1940100000 | 0%
- BiayaPromosi . | 50476.950 67.000.000 33%
- Biaya Depresiasi dan Amortisasi 4679015073 | 5146916580 |  10%
= - B Biaya Administrasi dan Umum L Lamnya . » - 500.000.000 0%
o Jumlah Biaya Administrasi dan Umum 8.750.534.272 |  12.123.146.580 39%
JUMLAH BIAYA OPERASIONAL 119.355.731.100 | 120.858.677.602 1%
SURPLUS (DEFISIT) SETELAH BIAYA OPERASIONAL (9.559.482.428)|  18.743.256.398 -296%
IIl. PENDAPATAN NON OPERASIONAL 21
] ~ Hasil Pemanfaatan Kekayaan Daerah N e = -
| Pendapatan JasaBank o o o B B - -
N Pendapatan Lain-lain - a i - - -
- Jumlah Pendapatan NolnT)peir;sionai - - -
IV. BIAYA NON OPERASIONAL n [
77 7*Biaya EéaBianki - | = - -
B Biaya Administrasi Bank 7 | - - -
- Biai;a\T(erugian Penjualan Aset . 1 - | - =
- Biaya Keruég?’an Penurunan Nilai - - - =
- Biaya Non Operasional Leﬁgrai o B - | = %

a Jumlah Biaya Non Operasional - - -
SURPLUS (DEFISIT) SEBELUM POS LUAR BIASA (9.559.482.428)|  18.743.256.398 -296%
V. POS LUAR BIASA 24 -

i Keuntungan Luar Biasa - 7 - = =
Kerugian Penghapu;an Aseﬁapi . - = -
L Jumlah Pos Luar Biasa B - £ -
SURPLUS (DEFISIT) TAHUN BERJALAN (9.559.482.428)|  18.743.256.398 | -296%

Lihat Catatan Atas Laporan Keuangan
Yang Merupakan Bagian Tak Terpisahkan Dari Laporan Keuangan



3. LAPORAN ARUS KAS

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2020
(METODE LANGSUNG)
(Dalam Rupiah)
Kefetangai Realisasi Proyeksi
31 Desember 2019 | 31 Desember 2020
2] 2 3
A \. ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASIONAL

Arus Masuk 7 - e |

1 Penerimaan dari Jasa Layanan 13030453179  13.027.000.000)

2 Pendapatan Hibah

-2 Pendapatan Ker]a sama =

4 Pendapatan APBD /N

5 Lain-lain Pendapatan BLUD ya yang Sah :
Arué Keluar 7

1 Biaya Pelayainay 7

2" Biaya Umum & AdmlmstraSI 7

3 Biaya Lain-lain

57.921.126.997
38.239.748.254

766.755.242)|

 (97.042.552.364)

(4.221.690.007)

[ 55.505.000.000

(96.726.059.000),

(6.976.230.000)

69.429.934.000
1.640.000.000)

Arus Kas Bersih dari Kegiatan Operasional

8.693.841.301

35.899.645.000

B. ARUS KAS DARI KEGIATAN INV INVESTASI
Arus Masuk

1 Hasil Pen]uaEnXéeT T&? -
2 Hasil Investasi

5 Hosil Penjualan Ast Lainnya
Arus Keluar
1 Perolehan Aset Tetap

2 Pembelian Ir Investasi

3 Perolehan Aset Lamnya

~ (6.698.883.028) |

(32.849.995.000)

Arus Kas Bersih dari Kegiatan Investasi

(6.698.883.028)

(32.849.995.000)

[C. ARUS KAS DA DARI AKTIVITAS PENDAN AAN

Arus Masuk
1 Tambahan Ekultas

2 Penerimaan Hibah

3 Penerimaan APBD/N

4 Perolehan Pinjaman

5 Perolehan n Lain-lain

l Pembayaran Lain-lain

7 Pembayaran Pinjaman
~ Arus Keluar

1 Pembayaran Pokok Pinjaman

2 Pemberian Pinjaman I
3 Penyetoran SILPA BLUD ke Kas Daerah

4 Penyetoran SILPA APBD ke Kas Daerah

Arus Kas Bersih dari Kegiatan Pendanaan

Kenaikan/(Penurunan) Kas Berﬁl
Saldo kas awal periode

1.994.958.273

3.049.650.000

6.931.470.953

8.926.429.226

JUMLAH SALDO KAS

8.926.429.226

11.976.079.226

Lihat Catatan Atas Laporan Keuangan
Yang Merupakan Bagian Tak Terpisahkan Dari Laporan Keuangan



PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHAR]JO

RSUD KABUPATEN SUKOHARJO
LAPORAN REALISASI ANGGARAN

TAHUN ANGGARAN 2020
Uraian Proyeksi 2020 Realisasi 2019 Lebih / (Kurang)
1 3 4
PENDAPATAN
[PENDAPATAN ASLI DAERAH 701720000000  71.718.335.418| (1.546.335.418)

~ Pendapatan Refribusi Daeran |

Lain-lain Pendapatan Asli Daerahyang | 70.172.000.000 71718335418 (1.546.335.418)
Sah
Jumlah Pendapatan 70.172.000.000 71.718.335.418 (1.546.335.418)
BELANJA
[BELANJA OPERAST | I e
 BelamjaPegawai | 16562009000 40.032.590.384 © 6.529.478.616,
| BelanjaBarang | 57.140.220.000| 79.323.140.716 (22.182.920.716)
| BelamaBunga | ] d
| BelanjaSubsidi | I g
| BelanjaHibah - I D B
 Belanja Bantuan Sosial el il o . el
~ BelanjaBantuan Keuangan | I 1
Jumlah Belanja Operasi 103.702.289.000 119.355.731.100 (15.653.442.100)

BELANJA MODAL

BelanjaTanah

Belanja Peralatan dan Mesin

32.849.995.000]

Belanja Gedung dan Bangunan

‘Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringa

- BelanjarAset Tetap Lainnya

- Belanja Aset LaTnnyia

© 6.698.883.028

Jumlah Belanja Modal 32.849.995.000 6.698.883.028 26.151.111.972
Jumlah Belanja 136.552.284.000 126.054.614.128 10.497.669.872
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) (66.380.284.000) (54.336.278.710) (12.044.005.290)




PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

PENJELASAN ATAS NERACA
PER 31 DESEMBER 2020

NO. KETERANGAN 31 DESEMBER 2020

1. KASDAN SETARA KAS ...ovoeeuieeieeons oo oo Rp
Jumlah tersebut merupakan saldo kas dan setara kas pada pemegang kas
per 31 Desember 2020. Kas dan setara kas RSUD Kabupaten Sukoharjo,
disimpan dalam rekening Bank Jateng Cabang Sukoharjo, dan rinciannya
pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut :

- Kas
- Kas BLUD Rp
- Kas di Bendahara Penerimaan Rp
- Kas di Bendahara Pengeluaran Rp
Jumlah Kas di Bendahara Rp
Jumiah Kas dan Setara Kas Rp
2. PIUTANG PELAYANAN .............. Rp.

Piutang Pelayanan merupakan klaim atau hak yang dimiliki RSUD
Kabupaten Sukoharjo yang diperoleh dari pelayanan terhadap pasien yang
pada tanggal neraca belum diterima secara kas.

Jumlah tersebut merupakan saldo Piutang Pelayanan per 31 Desember
2020, dengan rincian sebagai berikut :

- Piutang Pelayanan BPJS Tahun 2020 Rp

- Piutang Pelayanan Askes Lainnya Rp

- Piutang Perorangan Rp
Jumlah Piutang Pelayanan F

Jumlah Piutang Lainnya tersebut merupakan Piutang Jasa Giro Per 31
Desember 2020

[

Persediaan ini merupakan barang berujud yang akan habis pakai atau
terjual namun saat tanggal neraca disusun masih belum habis terpakai
atau terjual.

Jumlah tersebut merupakan saldo Persediaan Barang per 31 Desember
2020, dengan rincian sebagai berikut :

- Persediaan Alat Tulis Kantor Rp.
- Persediaan Bahan dan Alat Kebersihan Rp.
- Persediaan Cetakan ' Rp.
- Persediaan Alat Listrik Rp.
- Persediaan Laboratorium Rp.
- Persediaan Radiologi Rp.
- Persediaan Alat Kesehatan Rp.
- Persediaan Obat (Gudang dan Apotik) Rp.
- Persediaan Linen Rp.
- Persediaan Bahan dan Alat Dapur Rp.
- Persediaan Bahan Makanan Pasien Rp.

Jumlah Total Persediaan Rp.

9.194.222.103

9.194.222.103

9.194.222.103

9.194.222.103

25.150.220.018

25.150.220.018

25.150.220.018

2.949.231.904

37.624.870
323.170.834
80.305.207
58.842.125
655.809.209
248.443.983
56.416.265
1.274.553.007
76.618.610
17.510.000
119.937.795

2.949.231.904




NO. KETERANGAN 31 DESEMBER 2020
Persediaan merupakan aktiva lancar dalam bentuk barang atau
perlengkapan yang dimaksudkan untuk dipakai dalam mendukung
kegiatan operasional rumah sakit dan barang-barang yang dimaksudkan
untuk dijual dan atau diserahkan dalam rangka peiayanan kepada
masyarakat.
5. BEBAN DIBAYAR DIMUKA ....ccoeovumirieooeeeios oo Rp. -
Jumlah tersebut merupakan pembayaran dimuka RSUD Kabupaten
Sukoharjo.
6. ASET TETAP e e e e e e e eesaeeeee seaeenees R 124.750.674.122
Jumlah tersebut merupakan Nilai Aset Tetap per 31 Desember 2020,
dengan rincian sebagai berikut :
- Tanah Rp. 16.986.500.000
- Peralatan & Mesin Rp. 147.098.276.215
*  Alat-alat Berat Rp. 2.503.926.494
*  Alat-alat Angkutan Rp. 2.809.809.090
*  Alat Bengkel dan Alat Ukur Rp. 71.617.955
*  Alat Kantor Dan Rumah Tangga Rp. 8.742.698.941
*  Alat Studio dan Komunikasi Rp. 342.338.647
*  Alat Kedokteran Rp. 127.781.368.608
*  Alat Laboratorium Rp. 3.089.351.034
*  Komputer Rp. 1.735.777.846
*  Alat Keamanan Rp. 21.387.600
- Gedung dan Bangunan Rp. 69.206.964.814
- Jalan, Irigasi dan jaringan: Rp. 6.012.228.676
* Bangunan Air/Irigasi Rp. 494.968.800
* Instalasi Rp. 3.214.971.868
* Jaringan ‘Rp. 2.302.288.008
- Aset Tetap Lainnya: 203.487.630
* Buku dan Perpustakaan Rp. 4.120.630
* Barang Bercorak Kesenian / Rp. 199.367.000
- Konstruksi dalam Pengerjaan Rp.
- Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Rp. (114.756.783.212)
Jumlah Aset Tetap Rp. 124.750.674.122
Aset Tetap adalah aset berwujud yang memiliki masa manfaat lebih dari
12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan atau
dimanfaatkan oleh masyarakat umum.
7. ASET LAINNYA
Aset lainnya adalah sebagai berikut:
- Aset tidak berwujud Rp. 1.018.899.000
- Aset lain-lain RSUD -
- Akumulasi Penyusutan Aset Tetap (480.255.000)
Jumlah Aset Lainnya Rp. 538.644.000

RSUD akan mengklasifikasikan Aset yang rusak berat dimasukkan ke aset lain-lain.

8. PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA

Sewa diterima dimuka

Jumlah Pendapatan diterima dimuka

Rp. 16.308.333
Rp. 16.308.333
Rp. 16.308.333




NO. KETERANGAN 31 DESEMBER 2020
9. UTANG BEBAN e s st st s e sen s shs s sens s sonsasnsssesss RS 8.363.312.595
Jumlah tersebut merupakan saldo Beban Yang Masih Harus Dibayar per
31 Desember 2020. Rincian beban yang masih harus dibayar pada tanggal
neraca.
- Hutang Jasa Pelayanan Medis /Paramedis Rp. 6.933.810.352
- Hutang Biaya Keamanan dan Ketertiban Rp. 28.363.110
- Hutang Jasa PR, Operator, PU Des 16 Rp. 18.008.520
- Hutang Biaya Jasa Kebersihan Rp. 62.505.550
- Hutang Pemeriksaan Laboratorium Rp. 30.651.770
- Hutang darah PMI Rp. 128.661.420
= Huta.ng Biaya Listrik, Air, Telepon, Faksimil, dan Internet Rp. 124.586.207
- Hutang Obat dan BHP Rp. 811.569.217
- Hutang Jasa Sampah / Jasa Pemeriksaan Air Rp. 69.821.527
- Hutang Pemeliharaan AC Rp. 10.233.050
- Hutang BBM Rp. 1.862.000
- Hutang Pembayaran Dokdiknis Rp. 133.249.901
- Hutang MMT Rp. 303.850
- Hutang Uang Transport Dokter Pelaksana Cito Rp. 2.266.000
- Hutang Honor Mitra Bestari Rp. 618.000
- Hutang Alat bantu Dengar Rp. 5.871.000
- Hutang Lain-lain R Rp. 931.120
Jumlah Beban Yang Masih Harus Dibayar 8.363.312.595
Jumlah beban yang masih harus dibayar tersebut merupakan beban RSUD
Kabupaten Sukoharjo untuk masa pemakaian Tahun 2020, yang akan
dilakukan pembayaran/ pelunasan pada Tahun 2020.
Jumlah tersebut merupakan saldo Kewajiban Pajak yang pada tanggal 31
Desember 2020 belum terbayar. Rincian hu tang pajak pada tanggal neraca
adalah sebagai berikut :
- PPhPasal 21 Rp. -
- PPh Pasal 22 Rp. -
- PPN Rp. -
Jumlah Hutang Pajak Rp -
11. UTANG LAINNYA ................ Rp. -

Jumlah tersebut merupakan saldo utang Lainnya, yaitu utang Dana dan
Donasi Pemerintah per 31 Desember 2020.




NO. KETERANGAN 31 DESEMBER 2020

12, KEWAJIBAN JANGKA PANJANG ... ..covviveieee e eee oo oo Rp. -
Jumlah tersebut merupakan saldo kewajiban jangka panjang per 31 =
Desember 2020.
13. EKUITAS DANA R_p 154.203.371.220
Jumlah tersebut merupakan selisih antara total aset dikurangi total
kewajiban pada tanggal 31 Desember 2020.
Ekuitas terdiri dari:
Ekuitas Awal Rp. 145.397.747.525
Surplus/ Defisit LO : Rp. 18.743.256.398
Koreksi Ekuitas:
- Koreksi Nilai Persediaan -
- Selisih Revaluasi Aset Tetap -
- Koreksi Ekuitas Lainnya Rp. (9.937.632.703)
Rp. 154.203.371.220

Sesuai Lampiran II tentang Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan
Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia nomor 24 tahun 2005
tanggal 13 Juni 2005, paragraf ke 60 © disebutkan bahwa : Ekuitas Dana
adalah kekayaan bersih pemerintah yang merupakan selisih antara aset
(aktiva) dan kewajiban pemerintah.

14. APBD/N Rp.
Jumlah tersebut merupakan saldo dana yang berasal dari APBD dan
APBN pada tanggal 31 Desember 2020.

15. HIBAH Rp. -
Jumlah tersebut merupakan saldo donasi pada tanggal 31 Desember 2020.

16. SURPLUS/(DEFISIT) TAHUN LALU Rp.

Jumlah tersebut merupakan saldo Surplus/(Defisit) Tahun Lalu pada
tanggal 31 Desember 2020.

17'. SURPLUS/ (DEFISIT) TAHUN BERJALAN Rp. -

Jumlah tersebut merupakan saldo Surplus/ (Defisit) Tahun Berjalan pada
tanggal 31 Desember 2020.




PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

PENJELASAN LAPORAN OPERASIONAL
Untuk Periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2020

NO. KETERANGAN 31 DESEMBER 2020

19 PENDAPATAN 70.172.000.000

Jumlah tersebut merupakan Pendapatan periode 1 Januari sampai
dengan 31 Desember 2019, dengan rincian sebagai berikut :

Pendapatan Asli Daerah

a. Pendapatan Jasa Pelayanan Kesehatan

- Instalasi Gawat Darurat 784.000.000
- Instalasi Rawat Jalan 1.568.000.000
- Instalasi Rawat Inap 2.292.000.000
- Instalasi ICU 237.000.000
- Instalasi Bedah Sentral 852.000.000
- Instalasi Laboratorium 1.603.000.000
- Instalasi Radiologi 1.322.000.000
- Instalasi Farmasi ) 2.307.000.000
- Instalasi Hemodialisa 45.000.000
- Instalasi Gizi 522.000.000
- Instalasi Pemulasaraan Jenazah 10.000.000
- Instalasi Rehab Medik 85.000.000
- Ambulance 83.000.000
- Instalasi Rekam Medis 100.000.000
- Instalasi Sterelisasi Sentral 50.000.000
- IUR Askes 1.167.000.000

Jumlah Pendapatan Operasional 13.027.000.000

b. Hibah

- Hibah Terikat -

Jumlah Pendapatan Hibah -

c. Pendapatan Hasil Kerjasama

- BPJS 54.000.000.000
- Inhealth 66.000.000
- Jampersal 10.000.000
- Jamkesda 114.000.000
- Jasa Raharja 1.189.000.000
- Taspen 8.000.000
- Global Fund 24.000.000
- BPJS Ketenagakerjaan 60.000.000
- Pelayanan Asuransi Lainnya 10.000.000
- Diklat 831.000.000



KETERANGAN 31 DESEMBER 2020
- Parkir 200.000.000
- Sewa Kantin/ Counter 62.000.000
- Sewa Gedung/Aula 9.000.000
- Sewa tempat ATM -
- Kerjasama Lainnya 24.000.000
- Visum dan Keterangan Medis 5.000.000
- Administrasi 23.000.000
Jumlah Pendapatan Hasil Kerjasama 56.635.000.000
d. Pendapatan Lain-lain
- Jasa Giro 500.000.000
- Lain-lain 10.000.000
Jumlah Pendapatan Lain-lain 510.000.000
e. -Pendapatan dari APBD
Investasi 32.849.995.000
Operasional 36.579.939.000
Jumlah Pendapatan dari APBD 69.429.934.000
f. Pendapatan dari APBN
JUMLAH PENDAPATAN 139.601.934.000
20 BIAYA OPERASIONAL sossscsvnssesos ionssssasassss sns sossssasnsssnsaes 108.735.531.022
Jumlah tersebut merupakan Biaya Operasional periode 1 Januari
sampai dengan 31 Desember 2019, dengan rincian sebagai berikut :
a. Biaya Pelayanan
- Beban Pegawai 45.187.939.000
- Beban Bahan 24.654.620.000
- Beban Jasa Pelayanan 23.111.000.000
- Beban Pemeliharaan 850.000.000
- Beban Barang dan Jasa 1.137.500.000
- Beban Depresiasi dan Amortisasi 12.009.472.022
- Beban Lain-lain 1.785.000.000
Jumlah Biaya Pelayanan 108.735.531.022
b. Biaya Administrasi dan Umum
- Beban Pegawai 1.374.130.000
- Beban Administrasi Kantor 1.525.000.000
- Beban Pemeliharaan 1.570.000.000
- Beban Barang dan Jasa 1.940.100.000
- Beban Promosi 67.000.000
- Beban Depresiasi dan Amortisasi 5.146.916.580
- Beban Administrasi dan Umum Lainnya 500.000.000
Jumlah Biaya Administrasi dan Umum 12.123.146.580
JUMLAH BIAYA OPERASIONAL 120.858.677.602
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21 PENDAPATAN NON OPERASIONAL ....cccceitiiiiuiinnniniieneesssmsncnsnnns -

Jumlah tersebut merupakan Pendapatan Non Operasional periode 1

Januari sampai dengan 31 Desember 2020, dengan rincian sebagai
berikut :

- Pendapatan Lain-lain -

- Jasa Giro -

Jumlah Pendapatan Non Operasional -

22 BIAYA NON OPERASIONAL scicscsieossos sasssssss sasosssnsanississosasssisasosssnsent -

Jumlah tersebut merupakan Biaya Non Operasional periode 1 Januari
sampai dengan 31 Desember 2020.-



